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ABSTRAK 

 

Nur Dhyanti Novilah. 2021. Analisis Laporan Keuangan Dalam Menilai Kinerja 
Keuangan pada PT. Mayora Indah Tbk. Program Studi: Diploma III Akuntansi. 
Politeknik Harapan Bersama. Pembimbing I: Erni Unggul SU, SE., M.Si; 
Pembimbing II: Anita Karunia, SE., M.Si. 
 

Kinerja keuangan merupakan prestasi yang telah dicapai oleh manajemen 
perusahaan dalam menjalankan fungsinya mengelola aset perusahaan secara 
efektif selama satu periode. Rasio keuangan merupakan kegiatan membandingkan 
angka-angka yang ada dalam laporan keuangan antara satu atau lebih akun 
laporan keuangan. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis rasio 
keuangan perusahaan dan mengetahui kinerja keuangan PT. Mayora Indah Tbk 
berdasarkan perhitungan pada analisis rasio profitabilitas dan rasio likuiditas. 
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif, dimana penelitian ini bersifat 
pendekatan secara deskriptif yang dilakukan dengan menggunakan perhitungan 
terhadap laporan keuangan. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah 
dokumentasi dengan sumber data sekunder yaitu laporan keuangan dari tahun 
2017-2019 adalah data yang diperoleh dan diolah dengan mereview data laporan, 
menghitung, dan menginterpretasi. Teknik analisis data adalah kuantitatif dengan 
menggunakan rasio keuangan dan kualitatif menyajikan gambar dan uraian 
penjelasan mengenai analisis laporan keuangan. Hasil dari analisis data dan 
pembahasan hasil penelitian, maka diketahui bahwa kinerja keuangan PT. Mayora 
Indah Tbk periode 2017-2019 berdasarkan rasio profitabilitas yang ditinjau dari 
Net Profit Margin (NPM) dinyatakan kurang baik, Return On Equity (ROE) 
dinyatakan kurang baik, dan Return On Asset (ROA) dinyatakan kurang baik. 
Dilihat dari rasio likuiditas yang ditinjau dari Current Ratio (CR) dinyatakan baik, 
dan Quick Ratio (QR) dinyatakan kurang baik. Kesimpulan kinerja keuangan PT. 
Mayora Indah Tbk dari tahun 2017-2019 masih dikatakan kurang baik 
berdasarkan rasio profitabilitas dan likuiditas. 

 

Kata Kunci  : Kinerja Keuangan, Rasio Keuangan, Net Profit Margin (NPM), 
Return On Equity (ROE), Return On Asset (ROA), Current Ratio 
(CR), dan Quick Ratio (QR). 
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ABSTRACT 

 

Novilah, Nur Dhyanti. 2021. Analysis of Financial Statements in Assessing 
Financial Performance at PT. Mayora Indah Tbk. Study Program: Accounting 
Associate Degree. Politeknik Harapan Bersama. Advisor: Erni Unggul SU, SE., 
M.Si; Co-Advisor: Anita Karunia, SE., M.Si. 
 

Financial performance is an achievement that has been achieved by the 
company’s management in carrying out its function of managing company assets 
effectively for a period. Financial ratios are activities to compare the numbers in 
the financial statements between one or more financial statement accounts. The 
purpose of this study was to analyze the company’s financial ratios and determine 
the financial performance of PT. Mayora Indah Tbk based on calculations on the 
analysis of profitability ratios and liquidity ratios. This research was quantitative 
research, where this research was a descriptive approach which is carried out 
using calculations on financial statements. The data collection technique in this 
study was documentation with secondary data sources, namely financial reports 
from 2017-2019. These are data obtained and processed by reviewing report 
data, calculating, and interpreting. The data analysis technique was quantitative 
using financial ratios and qualitatively presenting pictures and descriptions of 
explanations regarding financial statement analysis. The results of data analysis 
and discussion of research results, it is known that the financial performance of 
PT. Mayora Indah Tbk for the 2017-2019 period based on the profitability ratio in 
terms of Net Profit Margin (NPM) is declared to be not good, Return On Equity 
(ROE) is declared unfavorable, and Return On Asset (ROA) is declared 
unfavorable. Seen from the liquidity ratio in terms of the Current Ratio (CR) is 
declared good, and the Quick Ratio (QR) is declared not good. Conclusion of the 
financial performance of PT. Mayora Indah Tbk from 2017-2019 is still said to be 
unfavorable based on profitability and liquidity ratios. 

 

Key Words : Financial performance, Financial ratios, Net Profit Margin (NPM), 
Return On Equity (ROE), Return On Asset (ROA), Current Ratio 
(CR), and Quick Ratio (QR). 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang  

Dewasa ini persaingan antar perusahaan semakin ketat, terutama 

persaingan antar perusahaan sejenis. Ditambah lagi dengan kondisi 

perekonomian yang tidak stabil membuat perusahaan dituntut agar dapat 

bertahan dalam ketatnya persaingan. Untuk dapat bertahan, perusahaan 

harus memperhatikan faktor dari dalam maupun luar perusahaan. Tanpa 

mengabaikan faktor dari luar perusahaan, faktor dari dalam perusahaan yang 

perlu diperhatikan salah satunya adalah kinerja perusahaan. 

Kinerja perusahaan merupakan suatu gambaran tentang kondisi 

keuangan suatu perusahaan yang dianalisis dengan alat-alat analisis 

keuangan, sehingga dapat diketahui mengenai baik buruknya keadaan 

keuangan suatu perusahaan yang mencerminkan prestasi kerja dalam 

periode tertentu (Agus M dan Herdiyanto dalam Niskhoiriyah, 2017)[1]. 

Di samping itu bukan rahasia lagi bahwa perusahaan - perusahaan di 

negara berkembang menggunakan utang sebagai penggerak kinerja 

perusahaannya. Namun penggunaan utang ini juga dapat menjadi bumerang 

bagi perusahaan itu sendiri karena di satu sisi penggunaan utang ini dapat 

memacu kinerja perusahaan, tetapi di sisi lain hal ini dapat menjerumuskan 

perusahaan dalam belenggu lilitan utang atau perusahaan tersebut dalam 



2 

 

 

 

mengalami kondisi kesulitan finansial (financial distress) dan bahkan juga 

dapat mengalami kebangkrutan jika utang tersebut tidak dikelola dengan 

benar. 

Pentingnya dalam menganalisis suatu laporan keuangan secara 

menyeluruh adalah untuk menilai perbandingan saldo-saldo yang dipandang 

berkaitan, yang dapat mencerminkan posisi keuangan perusahaan serta 

kinerja perusahaan tersebut seperti bagaimana likuiditas keuangan 

perusahaan tersebut, kemampuan perusahaan tersebut dalam melunasi utang 

serta kemampuan perusahaan tersebut untuk menghasilkan laba dan hal 

lainnya, baik itu merupakan suatu kemajuan ataupun suatu kemunduran. 

Perbandingan inilah yang lebih dikenal dengan istilah rasio. Dalam 

penulisan Tugas Akhir ini dipergunakan data dari tahun-tahun sebelumnya 

sebagai bahan perbandingan. 

Dalam melakukan analisis laporan keuangan dapat dilakukan dengan 

menganalisis setiap rasio keuangan yang ada. Dari beberapa analisis rasio 

keuangan yang dapat digunakan dalam menilai kinerja keuangan di 

antaranya adalah analisis rasio likuiditas dan rasio profitabilitas. Analisis 

rasio likuiditas dapat digunakan untuk mengukur kemampuan likuiditas 

jangka pendek perusahaan dengan melihat aktiva lancar perusahaan relatif 

terhadap utang lancarnya, sedangkan rasio profitabilitas dapat digunakan 

untuk mengukur kemampuan perusahaan menghasilkan keuntungan pada 

tingkat penjualan, aset dan modal saham tertentu. 
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PT. Mayora Indah Tbk (Perseroan) didirikan pada tahun 1977 dengan 

pabrik pertama berlokasi di Tangerang dengan target market wilayah Jakarta 

dan sekitarnya. Sesuai dengan anggaran dasarnya, kegiatan usaha perseroan 

diantaranya adalah dalam bidang industri. PT. Mayora Indah Tbk 

merupakan perusahaan yang bergerak di bidang makanan dan minuman 

olahan. Di indonesia, perseroan tidak hanya dikenal sebagai perusahaan 

yang memproduksi makanan dan minuman olahan, tetapi juga dikenal 

sebagai market leader yang sukses menghasilkan produk-produk yang 

menjadi pelopor pada kategorinya masing-masing. Saat ini, PT. Mayora 

Indah Tbk dan entitas anak memproduksi dan secara umum 

mengklasifikasikan produk yang dihasilkannya kedalam 2 (dua kategori) 

yaitu : makanan olahan dan minuman olahan, yang meliputi 6 (enam) divisi 

yang masing-masing menghasilkan produk berbeda namun terintegrasi 

meliputi : Divisi Biskuit, Divisi Kembang Gula / Permen, Divisi Wafer, 

Divisi Coklat, Divisi Kopi, dan Divisi Makanan Kesehatan. 

 

Tabel 1. 1 Data Laba Bersih PT. Mayora Indah Tbk Periode 2017-2019 

No Tahun Laba Bersih Persentase Kenaikan Laba 

1 2017 2.460.559.388.050 6,27 % 

2 2018 2.627.892.008.006 6,8 % 

3 2019 3.172.264.551.034 20,71 % 

Sumber : www.idx.co.id[2]  
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Pada tabel 1.1 di atas dapat dilihat bahwa laba bersih PT. Mayora Indah 

Tbk selalu mengalami kenaikan. Pada tahun 2017 laba bersih perusahaan 

sebesar Rp. 2.460.559.388.050, pada tahun 2018 mengalami peningkatan 

sebesar Rp. 167.332.619.956 menjadi Rp. 2.627.892.008.006, dan pada 

tahun 2019 juga mengalami peningkatan sebesar Rp. 544.372.543.028 

menjadi Rp. 3.172.264.551.034. 

Penelitian ini mengkaji lebih lanjut mengenai hubungan tingkat kinerja 

keuangan perusahaan PT. Mayora Indah Tbk dengan menggunakan analisis 

rasio keuangan. Analisis rasio yang dipakai dalam penelitian ini meliputi 

analisis rasio profitabilitas dan rasio likuiditas. Tujuan analisis ini 

digunakan untuk mengetahui sejauh mana perkembangan kinerja keuangan 

perusahaan. Penelitian ini menggunakan analisis rasio profitabilitas, rasio 

yang digunakan dalam analisis rasio profitabilitas adalah Net Profit Margin 

Rasio, Return on Equity (ROE) dan Return on Asset (ROA), karena dengan 

menggunakan ketiga rasio tersebut deteksi untuk melihat rasio profitabilitas 

akan lebih valid. Dan juga menggunakan analisis rasio likuiditas, rasio yang 

digunakan adalah Current Ratio (Rasio Lancar) dan Quick Ratio (Rasio 

Cepat) karena rasio tersebut merupakan rasio yang digunakan dengan tujuan 

untuk mengetahui seberapa jauh aktiva lancar perusahaan digunakan untuk 

melunasi kewajiban-kewajiban jangka pendeknya. 

Berdasarkan fenomena diatas, diketahui sangat pentingnya analisis 

laporan keuangan bagi perusahaan guna melihat tingkat profitabilitas dan 

likuiditas PT. Mayora Indah Tbk pada periode tertentu. Maka dengan 
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demikian penulis tertarik untuk penelitian dengan memilih judul 

“ ANALISIS LAPORAN KEUANGAN DALAM MENILAI KINERJA 

KEUANGAN PADA PT. MAYORA INDAH Tbk”. 

1.2 Perumusan Masalah 

1. Bagaimana kinerja keuangan PT. Mayora Indah Tbk berdasarkan 

perhitungan rasio profitabilitas? 

2. Bagaimana kinerja keuangan PT. Mayora Indah Tbk berdasarkan 

perhitungan rasio likuiditas? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

1. Untuk Mengetahui kinerja keuangan PT. Mayora Indah Tbk 

berdasarkan perhitungan pada analisis rasio profitabilitas. 

2. Untuk Mengetahui kinerja keuangan PT. Mayora Indah Tbk 

berdasarkan perhitungan pada analisis rasio likuiditas. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Setiap penelitian diharapakan dapat bermanfaat bagi semua pihak yang 

membacanya maupun yang secara langsung terkait didalamnya. Adapun 

manfaat penelitian ini adalah:  

1. Bagi Peneliti  

A. Manfaat Teoritis  
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a. Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan wawasan dan ilmu 

pengetahuan.  

b. Untuk menambah koleksi pengetahuan mahasiswa lain serta 

sebagai acuan untuk penelitian berikutnya.  

c. Sebagai penerapan ilmu dan teori yang telah diperoleh selama 

masa perkuliahan.  

B.  Manfaat Praktis  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan yang 

lebih mendalam mengenai analisis rasio keuangan untuk menilai 

kinerja keuangan pada PT. Mayora Indah Tbk, sehingga penulis 

dapat menerapkan teori - teori yang diperoleh masa perkuliahan.  

 

2. Bagi Polikteknik Harapan Bersama  

A.  Manfaat Teoritis  

Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan isi 

pustaka sehingga dapat bermanfaat bagi mahasiswa Politeknik 

Harapan Bersama yang membacanya.  

B.  Manfaat Praktis  

Menambah bahan referensi dalam penelitian yang sejenis 

dimasa yang akan datang dibidang Akuntansi bagi mahasiswa 

Politeknik Harapan Bersama Tegal Program Studi DIII Akuntasi. 
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2 Bagi PT. Mayora Indah Tbk 

Penelitian ini dapat memberikan masukan bagi PT. Mayora Indah 

Tbk mengenai kondisi keuangan untuk mengetahui tingkat kinerja yang 

dimiliki perusahaan berdasarkan rasio keuangan, sehingga dapat 

menjadikan bahan pertimbangan dalam pembuatan kebijakan ataupun 

dalam pengembalian keputusan di masa yang akan datang. 

 

1.5 Batasan Masalah 

Agar permasalahan dalam penelitian ini lebih jelas, maka batasan 

masalah dari rumusan masalah yang akan dibahas dalam penelitian ini yaitu 

berdasarkan rasio keuangan. Rasio keuangan yang digunakan adalah Rasio 

profitabilitas dan Rasio likuiditas. Rasio profitabilitas meliputi Return On 

Equity (ROE), Return On Asset (ROA), Net Profit Margin (NPM). 

Sedangkan Rasio likuiditas meliputi Current Ratio (CR), dan Quick Ratio 

(QR) pada PT. Mayora Indah Tbk pada periode 2017-2019. 

 

1.6 Kerangka Berpikir 

Pada laporan keuangan PT. Mayora Indah Tbk, laba bersih selalu 

mengalami kenaikan. Pada tahun 2017 laba bersih perusahaan sebesar Rp. 

2.460.559.388.050, pada tahun 2018 mengalami peningkatan sebesar Rp. 

167.332.619.956 menjadi Rp. 2.627.892.008.006, dan pada tahun 2019 juga 

mengalami peningkatan sebesar Rp. 544.372.543.028 menjadi Rp. 
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3.172.264.551.034. Pemecahan masalah yang dilakukan yaitu dengan 

menganalisis rasio keuangan untuk menilai kinerja keuangan pada PT. 

Mayora Indah Tbk periode 2017-2019. Bagaimana kinerja keuangan PT. 

Mayora Indah Tbk berdasarkan perhitungan rasio profitabilitas dan 

likuiditas. Penelitian ini dilakukan dengan metode deskriptif kuantitatif. 

Dengan diketahui hasil analisis laporan keuangan untuk mengetahui kinerja 

keuangan pada PT. Mayora Indah Tbk. 

Berdasarkan penjelasan tersebut diatas, maka dapat dilakukan 

penyederhanaan menggunakan kerangka berpikir penelitian sebagai berikut: 
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Gambar 1.1 kerangka berpikir 

 

Permasalahan : 

Pada Laporan 

keuangan PT. Mayora 

Indah Tbk, Laba bersih 

selalu mengalami 

kenaikan. Pada tahun 

2017 laba bersih 

perusahaan sebesar Rp. 

2.460.559.388.050, 

pada tahun 2018 

mengalami 

peningkatan sebesar 

Rp. 167.332.619.956 

menjadi Rp. 

2.627.892.008.006, 

dan pada tahun 2019 

juga mengalami 

peningkatan sebesar 

Rp. 544.372.543.028 

menjadi Rp. 

3.172.264.551.034. 

Pemecahan 

masalah :  

Menganalisis rasio 

keuangan untuk 

menilai kinerja 

keuangan pada PT. 

Mayora Indah Tbk, 

periode 2017 - 

2019 

Rumusan Masalah : 

1. Bagaimana kinerja 

keuangan PT. 

Mayora Indah Tbk 

berdasarkan 

perhitungan rasio 

profitabilitas? 

2. Bagaimana kinerja 

keuangan PT. 

Mayora Indah Tbk 

berdasarkan 

perhitungan rasio 

likuiditas? 

 

Kesimpulan : 

Diketahui kinerja 

Keuangan pada PT. 

Mayora Indah Tbk 

masih belum cukup 

baik dilihat dari 

laporan 

keuangannya. 

Analisis Data : 

Analisis deskriptif 
kuantitatif 
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1.7 Sistematika Penulisan 

Dalam penulisan tugas akhir ini, dibuat sistematika penulisan agar 

mudah untuk dipahami dan memberikan gambaran secara umum kepada 

pembaca mengenai tugas akhir ini. Sistematika penulisan tugas akhir ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Bagian awal 

Bagian awal berisi halaman judul, halaman persetujuan, halaman 

pengesahan, halaman pernyataan keaslian Tugas Akhir (TA), halaman 

pernyataan persetujuan publikasi karya ilmiah untuk kepentingan 

akademis, halaman persembahan, halaman motto, kata pengantar, 

intisari/abstrak, daftar isi, daftar tabel, daftar gambar, dan lampiran. 

Bagian awal ini berguna untuk memberikan kemudahan kepada 

pembaca dalam mencari bagian-bagian penting secara tepat. 

2. Bagian isi terdiri dari lima bab, yaitu : 

BAB  I  : PENDAHULUAN  

Bab ini penulis menguraikan tentang latar belakang 

masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, 

manfaat penelitian, batasan masalah, kerangka 

pemikiran, dan sistematika penulisan. 

BAB  II   : TINJAUAN PUSTAKA  

Bab ini memuat tinjauan pustaka yang mencakup 

pengertian laporan keuangan, pengertian analisis 
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laporan keuangan, rasio keuangan, rasio 

profitabilitas, rasio likuiditas, pengertian kinerja 

keuangan, hubungan analisis laporan keuangan 

dengan kinerja keuangan perusahaan dan hubungan 

rasio likuiditas dengan kinerja keuangan. Landasan 

teori ini digunakan sebagai landasan berpikir atau 

acuan memecahkan masalah penelitian. 

BAB III  : METODE PENELITIAN  

Bab ini berisi tentang lokasi penelitian (tempat dan 

alamat penelitian), waktu penelitian, objek 

penelitian, sumber data, teknik pengumpulan data, 

dan metode analisis data. 

BAB IV  : HASIL DAN PEMBAHASAN  

Bab ini berisikan laporan hasil penelitian dan 

pembahasan hasil penelitian. 

BAB  V  : KESIMPULAN  DAN SARAN  

Kesimpulan berisi garis besar dari inti hasil 

penelitian dan hasil penelitian berupa angka 

kuantitatif. Saran berisi garis besar saran-saran 

yang merupakan tindakan yang perlu diambil untuk 
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tindakan lanjutan yang lebih baik lagi dari hasil 

pemecahan masalah. 

DAFTAR PUSTAKA  

Daftar pustaka berisi tentang daftar buku, literature yang berkaitan 

dengan penelitian. Lampiran berisi data yang mendukung penelitian 

tugas akhir secara lengkap. 

3. Bagian Akhir 

LAMPIRAN  

Lampiran dalam tugas akhir ini berisi informasi tambahan yang 

mendukung kelengkapan laporan tugas akhir. Dapat juga berupa 

perhitungan–perhitungan tabel yang merupakan penjelasan rinci dari 

apa yang disajikan dibagian-bagian terkait sebelumnya. 
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BAB II  

TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

2.1 Tinjauan Laporan Keungan 

2.1.1 Pengertian Laporan Keuangan 

Secara Umum Laporan Keuangan (Financial Statement) adalah hasil 

akhir dari suatu proses pencatatan kegiatan transaksi keuangan dalam 

sebuah suatu perusahaan yang menggambarkan keadaan keuangan 

perusahaan itu di satu periode akuntansi serta merupakan gambaran umum 

tentang kinerja suatu perusahaan. 

Laporan keuangan sebagai alat yang sangat penting untuk 

memperoleh informasi sehubungan dengan adanya pihak-pihak tertentu 

yang berkepentingan terhadap laporan keuangan tersebut. Laporan 

keuangan ini bertujuan untuk mengetahui kondisi dan posisi perusahaan 

pada saat ini atau dalam suatu periode tertentu. Biasanya laporan keuangan 

dibuat per periode, misalnya tiga bulan atau enam bulan untuk kepentingan 

intern perusahaan dan adapun untuk laporan lebih luas dilakukan 1 tahun 

sekali. 

Sehubungan dengan hal tersebut, untuk mendapatkan gambaran yang 

lebih jelas, maka beberapa ahli memberikan definisi-definisi laporan 

keuangan yang dapat membantu dalam pemahamannya.  



14 

 

 

 

Menurut Fahmi  dalam Nasution, 2019[3] ” Laporan keuangan 

merupakan suatu informasi yang menggambarkan kondisi keuangan suatu 

perusahaan, dan lebih jauh informasi tersebut dapat disajikan sebagai 

gambaran kinerja keuangan perusahaan tersebut”. 

Menurut Kasmir dalam Sirait, 2016[4] Laporan keuangan adalah 

laporan yang menunjukkan kondisi perusahaan pada saat ini atau dalam 

suatu periode tertentu. Berdasarkan pendapat Mamduh dalam Putranto, 

2018[5] Laporan keuangan pada dasarnya ingin melaporkan kegiatan-

kegiatan perusahaan, kegiatan investasi, kegiatan pendanaan dan kegiatan 

operasional. Sekaligus mengevaluasi keberhasilan strategi perusahaan untuk 

mencapai tujuan yang ingin dicapai. 

Analisis atas laporan keuangan pada hakikatnya adalah untuk 

mengadakan penelitian atas keadaan keuangan atau posisi keuangan 

perusahaan pada suatu saat dan perubahan posisi keuangan atau kemajuan-

kemajuan suatu perusahaan melalui laporan keuangan yang bersangkutan. 

2.1.2 Tujuan Laporan Keuangan 

Setiap perusahaan pastinya memiliki keinginan dari pembuatan 

laporan keuangan, hal ini dilakukan agar lebih tertatanya susunan keuangan 

suatu perusahaan karena banyaknya transaksi yang dilakukan perusahaan 

terebut. 

Menurut Hanafi dan Abdul dalam Sirait, 2016[4] tujuan umum 

laporan keuangan adalah, sebagai berikut: 

a. Memberi informasi yang bermanfaat untuk pengambilan keputusan. 
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b. Memberi informasi yang bermanfaat untuk memperkirakan aliran kas 

untuk pemakai eksternal. 

c. Memberikan informasi tentang jenis dan memberi informasi yang 

bermanfaat untuk memperkirakan aliran kas perusahaan. 

d. Memberi informasi mengenai sumber daya ekonomi dan klaim terhadap 

sumber daya tersebut. 

e. Memberi informasi mengenai pendapatan dan komponen-

komponennya. 

Sedangkan menurut Kasmir dalam Putranto, 2018[5] beberapa tujuan 

pembuatan laporan keuangan yaitu: 

a. Memberikan informasi tentang jenis dan jumlah aktiva yang dimiliki 

perusahaan saat itu. 

b. Memberikan informasi tentang jenis dan jumlah kewajiban dan modal 

yang dimiliki perusahaan saat itu. 

c. Memberikan informasi tentang jenis dan jumlah pendapatan yang 

diperoleh pada suatu periode tertentu. 

d. Memberikan informasi tentang jumlah biaya dan jenis biaya yang 

dikeluarkan perusahaan dalam suatu periode tertentu. 

e. Memberikan informasi tentang perubahan yang terjadi terhadap aktiva, 

pasiva dan modal perusahaan 

f. Memberikan informasi tentang kinerja manajemen perusahaan dalam 

suatu periode tertentu. 
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g. Memberikan informasi tentang catatan atas laporan keuangan dan 

informasi keuangan lainnya. 

  

2.2 Tinjauan Analisis Laporan Keuangan 

2.2.1 Pengertian Analisis Laporan Keuangan 

Analisa laporan keuangan merupakan hubungan antara angka yang 

satu dengan yang lain. Menurut Harahap dalam Sirait, 2016[4] Analisis 

laporan keuangan yaitu menguraikan akun-akun laporan keuangan menjadi 

unit informasi yang lebih kecil dan melihat hubungannya yang bersifat 

signifikan atau yang mempunyai makna antara yang satu dengan yang lain 

baik antara data kuantitatif maupun data non-kuantitatif dengan tujuan untuk 

mengetahui kondisi keuangan lebih dalam yang sangat penting dalam proses 

menghasilkan keputusan yang tepat. 

Analisis laporan keuangan menurut Munawir dalam Nasution, 

2019[3] yang menyatakan bahwa: “Analisis laporan keuangan pada suatu 

saat tertentu dan kecendrungan-kecenderungan dari hubungan ini sepanjang 

waktu”. Berdasarkan penjelasan tersebut, dapat disimpulkan bahwa analisis 

laporan keuangan adalah proses untuk mempelajari data-data keuangan agar 

dapat dipahami dengan mudah untuk mengetahui posisi keuangan, secara 

garis besarnya analisis laporan keuangan adalah langkah awal dari proses  

pengambilan keputusan bagi pihak-pihak yang berkepentingan. 
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2.2.2 Tujuan Analisis Laporan Keuangan 

Perlunya menganalisis laporan keuangan untuk memahami 

gambaran aktivitas dalam perusahaan yang tercermin dalam laporan tersebut 

agar hasil analisisnya dapat memuaskan. Laporan keuangan akan menjadi 

lebih bermanfaat untuk pengambilan keputusan, apabila dengan informasi 

keuangan tersebut dapat diprediksi apa yang akan terjadi dimasa yang akan 

datang.  

Menurut Kasmir dalam Magfira, 2019[6] tujuan analisis laporan 

keuangan adalah : 

a. Untuk mengetahui posisi keuangan perusahaan dalam suatu periode 

tertentu Baik harta, kewajiban, modal, maupun hasil usaha yang telah 

dicapai untuk beberapa periode. 

b. Untuk mengetahui kelemahan-kelemahan apa saja yang menjadi 

kekuranagn perusahaan. 

c.  Untuk mengetahui kekuatan-kekuatan yang dimiliki. 

d. Untuk mengetahui langkah-langkah perbaikan apa saja yang perlu 

dilakukan kedepan yang berkaitan dengan posisi keuangan perusahaan 

saat ini. 

e. Untuk melakuakan penilaian kinerja manajemen kedepannya apakah 

perlu peyegaran atau tidak karna sudah dianggap berhasil atau gagal. 
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f. Dapat juga digunakan sebagai pembanding dengan perusahaan sejenis 

tentang hasil yang mereka capai. Dapat disimpulkan, bahwa tujuan 

analisis laporan untuk lebih mengontrol apakah laporan keuangan 

perusahaan sudah efektif untuk dapat bersaing dengan perusahaan lain 

demi tujuan suatu perusahaan 

2.2.3 Metode dan Teknik Analisa Laporan Keuangan 

Menurut Munawir dalam Putranto, 2018[5] ada dua metode analisa 

yang digunakan oleh setiap penganalisa laporan keuangan, yaitu analisa 

horizontal dan analisa vertical. 

a. Analisa Horizontal adalah analisa dengan mengadakan pembandingan 

laporan keuangan untuk beberapa periode atau beberapa saat, sehingga 

akan diketahui perkembangannya. Metode horizontal ini disebut juga 

sebagai metode analisis dinamis. 

b. Analisa vertical yaitu apabila laporan keuangan yang dianalisa hanya 

meliputi satu atau satu saat saja, yaitu dengan memperbandingkan 

antara pos yang satu dengan pos yang lainnya dalam laporan keuangan 

tersebut, sehingga hanya akan diketahui keadaan keuangan atau hasil 

operasi pada saat itu saja. Analisa vertikal ini disebut juga sebagai 

metode analisis yang statis karena kesimpulan yang dapat diperoleh 

hanya untuk periode itu saja tanpa mengetahui perkembangannya. 

Laporan keuangan terdapat beberapa jenis teknik analisa laporan 

keuangan. Adapun jenis-jenis teknik analisa laporan keuangan yang dapat 

dilakukan adalah sebagai berikut: 
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a. Analisa perbandingan laporan keuangan 

b. Analisa tren 

c. Analisa persentase per komponen (Common Size) 

d. Analisa sumber dan penggunaan dana  

e. Analisa sumber dan penggunaan kas 

f. Analisa rasio 

g. Analisa laba kotor 

h. Analisa titik impas (BEP) 

 

2.3 Tinjauan Kinerja Keuangan  

2.3.1 Pengertian Kinerja Keuangan 

Kinerja perusahaan adalah suatu usaha formal yang dilaksanakan 

perusahaan untuk mengevaluasi efesien dan efektivitas dari aktivitas 

oprasional, suatu organisasi, bagian organisasi dan keuangannya 

berdasarkan saran, standart dan kinerja yang telah di tetapkan sebelumnya 

Jumingan dalam Nasution, 2019[3] “kinerja keuangan merupakan perestasi 

yang telah dicapai oleh manajemen perusahaan dalam menjalankan 

fungsinya mengelola asset perusahaan secara efektif selama satu periode”. 

Kinerja keuangan yang sangat dibutuhkan oleh perusahaan untuk 

mengetahui dan mengevaluasi sampai dimana tingkat keberhasilan 

perusahaan berdasarkan aktivitas keuangan yang telah dilakukan (Rudianto 

dalam Magfira, 2019)[6]. Suatu perusahaan dapat dikatakan berhasil apabila 
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telah mencapai standart tujuan yang telah di tetapkan. Kinerja keuangan 

merupakan pengakuan pendapatan dan pengaitan biaya menghasilkan angka 

laba yang lebih unggul dibandingkan arus kas untuk mengevaluasi kinerja 

keuangan 

Menurut Fahmi dalam Sitorus, 2019[7] mengemukakan, “kinerja 

keuangan adalah suatu analisis yang dilakukan untuk melihat sejauh mana 

suatu perusahaan telah melaksanakan dengan menggunakan aturan-aturan 

pelaksanaan keuangan dengan baik dan benar”. 

2.3.2 Tujuan kinerja keuangan 

Tujuan manajemen keuangan diperlukan karena prestasi manajer 

keuangan perlu di Evaluasi berdasarkan standar tertentu. Apabila manajer 

keuangan mempunyai prestasi diatas standar, berarti ia berhasil 

melaksanakan tugasnya. Apa tujuan tersebut dapat diterapkan, maka perlu 

definisi oprasional tujuan manajemen keuangan yang kemudian 

diterjemahkan kedalam variable yang dapat diukur. “Bahwa ada berbagai 

tolak ukur yang dapat digunakan untuk menilai kinerja keuangan suatu 

perusahaan, dimana masing-masing memiliki manfaat yang berbeda dan 

spasifik dengan kegunaan tertentu” (Rudianto dalam Magfira)[6]. Dapat 

disimpulkan tujuan kinerja keuangan adalah mengetahui tujuan tercapainya 

suatu perusahaan dalam mengelola asset yang diinginkan. 
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2.3.3 Manfaat Kinerja Keuangan  

Manfaatnya adalah untuk mengukur kinerja keuangan bank secara 

keseluruhan dalam suatu periode tertentu. Menurut Sujarweni dalam 

Magfira, 2019[6] adapun manfaat dari kinerja keuangan adalah sebagai 

berikut :  

a. Untuk mengukur prestasi yang telah diperoleh suatu organisasi secara 

keseluruhan dalam suatu periode tertentu.  

b. Untuk menilai pencapaian perdepartemen dalam memberikan kontribusi 

bagi perusahaan secara keseluruhan.  

c. Sebagai dasar penentuan strategi perusahaan untuk masa yang akan 

datang.  

d. Untuk memberikan petunjuk dalam pembuatan keputusan dan kegiatan 

organisasi pada umumnya dan divisi atau bagian organisasi pada 

khususnya.  

e. Sebagai dasar penentuan kebijaksanaan penanaman modal agar dapat 

meningkatkan efesiensi dan produktivitas perusahaan.  

Menurut Hery dalam Magfira, 2019[6] menyatakan penilaian kinerja 

keuangan Sebagai saran atau indicator dalam rangka memperbaiki kegiatan 

oprasional perusahaan. Pengukuran kinerja keuangan dilakukan bersamaan 

dengan proses analisis. Dari uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa 

pengukuran kinerja merupakan suatu proses tentang seberapa baik pekerjaan 

telah dilaksanakan tugasnya selama periode waktu tertentu. 
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2.3.4 Pengukuran Kinerja 

Pengukuran terhadap kinerja perlu dilakukan untuk mengetahui 

apakah selama pelaksanaan kinerja terhadap diviasi dari rencana yang 

ditentukan, atau apakah kinerja dapat dilakukan sesuai jadwal waktu yang 

ditentukan, atau apakah hasil kinerja telah dicapai sesuai dengan yang 

diharapkan. 

Menurut Wibowo dalam Nasution, 2019[3] pengukuran kinerja yang 

tepat dapat dilakukan dengan cara: 

a.  Memastikan bahwa syarat yang diinginkan pelanggan telah terpenuhi 

b.  Mengusahakan standart kinerja untuk menciptakan perbandingan 

c.  Mengusahakan jarak bagi orang untuk memonitor tingkat kinerja 

d. Menetapkan arti penting masalah kualitas dan menentukan apa yang perlu 

prioritas perhatian; 

e.  Menghindari konsekuensi dari rendahnya kualitas 

f.  Mempertimbangkan penggunaan sumber daya 

g.  Mengusahakan umpan balik untuk mendorong usaha perbaikan 

 

2.4 Tinjauan Rasio keuangan 

2.4.1 Pengertian Rasio Keuangan 

Rasio keuangan menggambarkan suatu hubungan antara sejumlah 

laporan keuangan Dengan menggunakan alat analisis berupa rasio yang 

dapat memberikan gambaran kepada penganalisis yang baik atau tidak, 
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keadaan dan posisi keuangan . Menurut Hery dalam Nasution, 2019[3] 

“Rasio keuangan merupakan suatu perhitungan rasio dengan menggunakan 

laporan keuangan yang berfungsi sebagai alat ukur dalam menilai kondisi 

keuangan dan kinerja perusahaan”.  

Menurut Harahap dalam Nasution, 2019[3] “Rasio keuangan adalah 

angka yang diperoleh dari hasil perbandingan dari suatu pos laporan 

keuangan dengan pos lainnya yang mempunyai hubungan yang relevan dan 

signifikan”. Dari teori-teori diatas, dapat disimpulkan bahwa rasio keuangan 

merupakan kegiatan membandingkan angka-angka yang ada dalam laporan 

keuangan antara satu atau lebih akun laporan keuangan. Kemudian angka 

yang di perbandingkan dapat berupa angka-angka dalam satu periode 

maupun beberapa periode. 

2.4.2 Tujuan Rasio Keuangan 

Setiap rasio keuangan yang dibentuk memiliki tujuan yang ingin 

dicapai masing-masing Rasio keuangan dapat digunakan untuk mengukur 

kinerja perusahaan dari berbagai aspek sesuai sengan yang dibutuhkan oleh 

pengguna laporan keuangan.  

Menurut Jumingan dalam Nasution, 2019[3] Tujuan rasio keuangan 

adalah sebagai berikut: 

a. Aspek permodalan bank, dipergunakan untuk mengukur kemampuan 

permodalan dalam menyanggah asset akibat berbagai kerugian yang 

tidak dapat dihindari. 
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b. Aspek likuiditas, yaitu untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam 

membayar kewajiban jangka pendek kepada para deposan dengan 

sejumlah cash assets yang dimiliki. 

c. Aspek rentabilitas, dipergunakan untuk mengetahui kemampuan 

perusahaan dalam menghasilkan profit melalui pendapatan operasi. 

d. Aspek risiko usaha, yaitu untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam 

menyanggah resiko dan aktivitas operasi. 

e. Aspek efisiensi usaha, yaitu untuk mengetahui kinerja manajemen dalam 

menggunakan semua asset secara efisien. 

Analisa rasio yang dapat ditinjau dari berbagai sudut sesuai dengan 

kepentingannya. Analisis Rasio berdasarkan sumber data darimana rasio itu 

dibuat, analisis rasio berdasarkan tujuan dan penganalisis itu sendiri. 

2.4.3 Jenis-jenis Rasio Keuangan 

Suatu rasio akan jadi manfaat, bila rasio itu memang 

memperlihatkan suatu hubungn yang mempunyai makna. Secara garis besar, 

saat ini didalam praktiknya setidaknya sekitar 5 rasio yang dipakai untuk 

menilai kondisi keuangan perusahaan. 

Menurut munawir dalam Nasution, 2019[3] jenis-jenis rasio 

keuangan, yaitu : 

a.  Rasio Likuiditas 

b.  Rasio Rentabilitas (Profitabilitas) 

c.  Rasio Risiko Usaha Bank 
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d.  Rasio Permodalan 

e.  Rasio Evisiensi Usaha 

Menurut Hery dalam Nasution, 2019[3]  jenis rasio keuangan adalah 

sebagai berikut: 

a.  Rasio Likuiditas 

b.  Rasio Solvabilitas atau rasio struktur modal atau Rasio Leverage 

c.  Rasio Aktivitas 

d.  Rasio Profitabilitas 

e.  Rasio Penilaian atau Rasio Ukuran Pasar 

Dari jenis-jenis keuangan tersebut, penulis hanya menggunakan dua 

rasio yaitu: Rasio likuiditas dan rasio profitabilitas Dalam kedua rasio ini 

dapat mengukur seberapa efektivitasan perusahaan dalam membayar utang 

jangka pendek maupun utang jangka panjangnya, begitupun dengan 

menghasilkan laba oprasional yang diinginkan suatu perusahaan. 

2.4.4 Manfaat Rasio keuangan  

Menurut Fahmi dalam Magfira, 2019[6] adapun manfaat yang bisa 

diambil, yaitu:  

a.  Analisis rasio keuangan sangat bermanfaat bagi manajemen untuk 

perencanaan dan pegevaluasian prestasi atau kinerja (performance) 

perusahaan bila dibandingkan dengan rata-rata industry.  

b.  Analisis rasio keuangan juga bermanfaat bagi para kreditor dapat 

digunakan untuk memperkirakan potensi resiko yang akan dihadapi 



26 

 

 

 

dikaitkan dengan adanya jaminan kelangsungan pembayaran bunga dan 

pengembalian pokok pinjam.  

 

2.5 Tinjauan Rasio Profitabilitas 

2.5.1 Pengertian Rasio Pofitabilitas 

Menurut Fahmi dalam Nasution, 2019[3] menyatakan bahwa : “Rasio 

profitabilitas yaitu rasio untuk mengukur keefiktivitasan manajemen secara 

keseluruhan yang ditunjukan oleh besar kecilnya tingkat keuntungan yang 

diperuleh dalam hubungan investasi”. 

Menurut Hery dalam Nasution, 2019[3] “Rasio profitabilitas 

merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan 

dalam menghasilkan laba dari aktivitas normal bisnisnya”. Dapat 

disimpulkan bahwa rasio profitabilitas sangat berpengaruh dalam 

melangsungkan kehidupan oprasional perusahaan bukan hanya dihasilkan 

dari penjualan melainkan dengan pendapatan investasi yang dilakukan. 

Sedangkan menurut Munawir dalam Sirait, 2016[4] rasio profitabilitas adalah 

rasio untuk mengukur profit yang diperoleh dari modal-modal yang 

digunakan untuk operasi. 

2.5.2 Jenis-Jenis Rasio Profitabilitas 

Menurut Kasmir dalam Nasution, 2019[3] Jenis-Jenis rasio 

profitabilitas adalah sebagai berikut: 

a.  Profit Margin ( Profit Margin On Sales ) 
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b.  Return On invesment (ROI) 

c.  Return On Equity (ROE) 

d.  Laba Perlembar Saham 

e.  Rasio Pertumbuhan 

Menurut Darsono dalam Dara, 2017[8] jenis-jenis rasio profitabilitas 

adalah sebagai berikut: 

a.  Gross Profit Margin (GPM) 

b.  Net Profit Margin (NPM) 

c.  Rate Of Return On Asset (ROA) 

d.  Return On Equiry (ROE) 

e.  Earning Per Share (EPS) 

Menurut Agnes Sawir dalam Nasution, 2019[3] Rasio rentabilitas 

terdiri dari : 

a.  Gross Profit Margin (GPM) 

b.  Net Profit Margin (NPM) 

c.  Rate Of Return On Asset (ROA) 

d.  Return On invesment (ROI) 

e.  Operating Profit Margin Ratio (OPM) 

Dari jenis-jenis rasio tersebut, penulis hanya menggunakan rasio Net 

Profit Margin (NPM), Return On Asset (ROA) dan Return On Equity 

(ROE). 



28 

 

 

 

2.5.3 Tujuan dan Manfaat Rasio Profitabilitas 

Rasio profitabilitas memiliki tujuan dan manfaat, tidak hanya bagi 

pihak pemilik usaha maupun manajemen saja, tetapi juga bagi pihak dari 

luar perusahaan terutama pihak-pihak yang memiliki hubungan atau 

kepentingan dengan perusahaan. Kinerja yang baik akan ditunjukkan lewat 

keberhasilan manajemen dalam menghasilkan laba yang maksimal bagi 

perusahaan. Menurut Kasmir dalam Nasution, 2019[3] “ menyatakan bahwa 

tujuan penggunaan rasio profitabilitas bagi perusahaan, maupun pihak luar 

perusahaan yaitu: 

a. Untuk mengukur atau menghitung laba yang diperoleh perusahaan dalam 

suatu periode tertentu 

b. Untuk menilai posisi laba perusahaan tahun sebelumnya dengan tahun 

sekarang 

c. Untuk menilai perkembangan laba dari waktu ke waktu 

d. Untuk mengukur produktivitas seluruh dana dan perusahaan yang 

digunakan baik modal pinjaman maupun modal sendiri 

e.  Untuk mengukur produktivitas dari seluruh dana perusahaan 

f.  Dan tujuan lainnya; 

Selain itu  adapun manfaat yang diperoleh yaitu: 

a. Mengetahui besarnya tingkat laba yang diperoleh perusahaan dalam satu 

periode 

b. Mengetahui posisi laba perusahaan tahun sebelumnya dengan tahun 

sekarang 
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c. Mengetahui perkembangan laba dari waktu ke waktu 

d. Mengetahui besarnya laba bersih sesudah pajak  

e. Mengetahui produktivitas dari seluruh dana perushaan yang baik modal 

pinjam maupun modal sendiri 

f. Manfaat lainnya;  

2.5.4 Return On Equity (ROE) 

Pengukuran rasio ini dapat dilakukan dengan membandingkan antara 

berbagai komponen yang Ada di laporan laba rugi dan neraca. Pengukuran 

dapat dilakukan untuk beberapa periode. Tujuannya untuk memonitor dan 

mengevaluasi tingkat perkembangan profit perusahaan dari waktu-kewaktu. 

Menurut Kasmir dalam Nasution, 2019[3] mengatakan bahwa “Hasil 

pengembalian ekuitas atau Return on Equity atau rentabilitas modal sendiri, 

merupakan rasio untuk mengukur laba bersih sesudah pajak dengan modal 

sendiri”. 

 

ROE =
Laba Bersih

Modal
X 100% 

   
 

Gambar 2.1 Rumus Return On Equity 
 

2.5.5 Return On Asset ( ROA) 

Return On Asset merupakan rasio yang menunjukkan hasil atas 

jumlah aktiva yang digunakan dalam perusahaan, Return On Asset yang 

digunakan dalam perusahaan selain itu , ROA memberikan ukuran yang 
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lebih baik atas profitabilitas perusahaan karna menunjukkan evektivitas 

manajemen dalam menggunakan aktiva untuk memperoleh pendapatan. 

Menurut Fahmi dalam Magfira, 2019[6] mengatakan bahwa: “ROA 

digunakan untuk melihat sejauh mana investasi yang telah ditanamkan 

mampu memberikan pengembalian keuntungan sesuai dengan yang 

diharapkan berdasarkan asset yang dimiliki”. 

 

ROA =
Laba Bersih

Total Aset
X 100% 

 
   Gambar 2.2 Rumus Return On Asset 

 

2.5.6 Net Profit Margin (NPM) 

Net Profit Margin Rasio ini untuk membandingkan antara 

keuntungan sesudah pajak dengan penjualan, sehingga dari perhitungan ini 

dapat diketahui berapa keuntungan per rupiah penjualan. Semakin tinggi 

rasio ini, semakin baik operasi suatu perusahaan. Net profit margin dapat 

dihitung dengan menggunakan rumus:  

 
 

NPM =
Laba Bersih

Penjualan
X 100% 

      
     Gambar 2.3 Rumus  Net Profit Margin 
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2.6 Tinjauan Rasio Likuiditas 

2.6.1 Pengertian Rasio Likuiditas 

Dari hasil pengukuran rasio ini dapat diketahui mengenai kinerja 

manajemen sesungguhnya. Dalam melunasi setiap kewajiban lancarnya. 

Rasio keuangan perusahaan yang mencerminkan kemampuan perusahaan 

dalam melunasi kewajiban lancarnya dengan menggunakan asset ataupun 

kasnya yaitu rasio likuiditas. 

Menurut Sudana dalam Sitorus, 2019[7] untuk menilai posisi 

keuangan jangka pendek maka perlu dilakukan analisis terhadap rasio 

likuditas. Rasio likuditas meruapakan rasio yang mengukur kemampuan 

perusahaan untuk memenuhi kewajiban keuangan jangka pendek 

perusahaan. 

Menurut Hery dalam Nasution, 2019[3] “Rasio likuiditas adalah rasio 

yang menunjukkan kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban 

atau membayar utang jangka pendeknya”. Dari beberapa teori diatas, dapat 

disimpulkan bahwa rasio likuiditas akan efektif apabila perusahaan sanggup 

dalam melunasi setiap kewajibankewajiban lancarnya. 

2.6.2 Jenis-Jenis Rasio Likuiditas 

Menurut Kasmir dalam Nasution, 2019[3]  Jenis-jenis rasio likuiditas 

adalah sebagai berikut: 

a.  Rasio Lancar ( Current Ratio ) 

b.  Rasio Cepat ( Quick Ratio ) 
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c.  Rasio Kas ( Cash Ratio ) 

d.  Rasio Perputaran Kas. 

Menurut Harahap dalam Nasution, 2019[3] Jenis-jenis rasio likuiditas 

yaitu: 

a.  Rasio Lancar ( Current Ratio ) 

b.  Rasio Cepat ( Quick Ratio ) 

c.  Rasio Kas ( Cash Ratio ) 

Menurut Fahmi dalam Nasution, 2019[3] beberapa rasio likuiditas 

yaitu: 

a.  Current Ratio 

b.  Quick Ratio 

c.  Net Working Capital Rasio 

d.  Cash flow Likuidity Ratio 

Dari Jenis-jenis rasio diatas, penulis hanya menggunakan dua rasio, 

yaitu: current ratio dan Quick  ratio karena  

2.6.3 Tujuan Rasio Likuiditas 

Menurut Hery dalam Nasution, 2019[3] tujuan rasio likuiditas secara 

keseluruhan yaitu: 

a. Untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam membayar kewajiban 

atau utang yang akan segera jatuh tempo. 

b. Untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam membayar kewajiban 

jangka pendek dengan menggunakan total asset lancar. 
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c. Untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam membayar kewajiban 

jangka pendek dengan menggunakan asset sangat lancar. 

d. Untuk mengukur tingkat ketersediaan uang kas perusahaan dalam 

membayar utang jangka pendek. 

e. Sebagai alat pencernaan keuangan dimasa mendatang terutama yang 

berkaitan dengan perencanaan kas dan utang jangka pendek. 

f. Untuk melihat kondisi dan posisi likuiditas perusahaan dari waktu ke 

waktu dengan membandingkannya dalam beberapa periode. 

2.6.4 Current Ratio (CR) 

Pengukuran rasio ini dapat dilakukan dengan membandingkan antara 

aktiva lancar dengan Kewajiban lancar yang dimiliki satu perusahaan, 

penguranya dapat dilakukan untuk beberapa periode. Tujuannya untuk dapat 

melihat perkembangan kemampuan perusahaan dalam melunasi kewajiban 

lancarnya. Menurut Munawir dalam Nasution, 2019[3] Current Ratio adalah 

menunjukkan tingkat keamanan kreditor jangka pendek atau kemampuan 

perusahaan untuk membayar utang-utang tersebut. Perhitungan Current 

Ratio dapat dihitung dengan rumus. Dari penjelasan diatas dapat 

disimpulkan bahwa rasio lancar atau current ratio merupakan rasio yang 

digunakan untuk membayar setiap kewajibannya dengan menggunakan 

aktiva lancar.  
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CR =
Total Aset Lancar

Hutang Lancar
 X 100% 

 

 

Gambar 2.4 Rumus Current Ratio 

 

2.6.5 Quick Ratio (QR) 

Rasio yang ini diunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan 

dalam memenuhi kewajibannya terhadap para deposan (pemilik simpanan 

giro, tabungan dan deposito) dengan harta yang paling likuid yang dimiliki 

oleh perusahaan.  

 

QR =
Aset Lancar − Persediaan

Hutang Lancar
X 100% 

 

 

Gambar 2.5 Rumus Quick Ratio 

 

 

2.7 Hubungan Analisis Laporan Keuangan Dengan Kinerja Keuangan 

Perusahaan 

Menurut Brigham dan Joel dalam Sitorus, 2019[7] “analisis laporan 

keuangan berguna untuk membantu mengantisipasi kondisi masa depan, 

yang paling peting adalah sebagai titik awal untuk merencanakan tindakan-

tindakan yang akan memperbaiki kinerja dimasa yang akan datang”. 



35 

 

 

 

Rasio profitabilitas mencerminkan hasil akhir dari kebijakan 

keuangan dan keputusan operasional. Menurut Brigham dan Joel dalam 

Sitorus, 2019[7] rasio profitabilitas merupakan sekelompok rasio yang 

menunjukkan kombinasi dari pengaruh likuiditas, manajemen aktiva, dan 

utang terhadap hasil operasi. Dengan meningkatnya rasio profitabilitas 

padaperusahaan akan semakin baik dalam menghasikan laba sehingga 

kinerja keuangan perusahaan dianggap berhasil. 

 

2.8 Hubungan Rasio Likuiditas dengan Kinerja Keuangan 

Menurut Horne dan John dalam Sitorus, 2019[7] Semakin tinggi 

likuiditas perusahaan maka kemampuan perusahaan menghasilkan laba 

semakin rendah, dan sebaliknya semakin rendah likuiditas maka semakin 

besar peluang perusahaan menghasilkan laba. Apabila likuiditas yang 

dihitung dengan (QR) semakin tinggi maka semakin baik kinerja keuangan 

perusahaan. 

 

2.9 Penelitian Terdahulu 

Untuk menunjang analisis dan landasan teori yang ada, maka 

diperlukan penelitian terdahulu sebagai pendukung bagi penelitian ini. 

Berkaitan dengan kinerja keuangan terdapat beberapa penelitian yang telah 

dilakukan sebelumnya. 
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Tabel 2. 1 Penelitian Terdahulu 
No Peneliti Judul 

Penelitian 

Metode 

Analisis Data 

Hasil Penelitian 

1. Melissa 

Olivia Tanor, 

Harijanto 

Sabijono, dan 

Stanley Kho 

Walandouw 

(2015) 

 

 

Analisis 

Laporan 

Keuangan 

Dalam 

Mengukur 

Kinerja 

Keuangan 

Pada PT. Bank 

Artha Graha 

Internasional 

Tbk 

Metode 

Analisis 

deskriptif 

kualitatif dan 

kuantitatif 

Hasil penelitian 

menunjukkan, 

likuiditas Bank 

Artha Graha mampu 

memenuhi 

kewajiban jangka 

pendek yang 

dimiliki. Hasil 

solvabilitas 

memperlihatkan 

kemampuan bank 

dalam permodalan 

yang dimiliki 

mampu untuk 

menutupi penurunan 

maupun kerugian. 

Hasil profitabilitas 

memperlihatkan 

bank memiliki hasil 

rasio yang terus 

meningkat. 

2.  Meycih 

(2009) 

 

Analisis 

Laporan 

Keuangan 

Untuk 

Mengukur 

Kinerja 

Keuangan 

Metode 

Analisis 

deskriptif 

kualitatif 

komparatif 

Berdasarkan hasil 

analisis laporan 

keuangan 

perusahaan, dapat 

disimpulkan bahwa 

kinerja keuangan 

perusahaan dalam 
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Melalui 

Penilaian 

Tingkat 

Likuiditas, 

Solvabilitas, 

Aktivitas, dan 

Profitabilitas 

Pada PT. 

Kalbe Farma 

Tbk 

kondisi baik 

3. Handayani 

(2011) 

 

 

Analisis 

Laporan 

Keuangan 

Untuk Menilai 

Kinerja 

Keuangan 

Perusahaan 

Pada 

Perusahaan 

Industri 

Tekstil Yang 

Terdaftar Di 

Bursa Efek 

Indonesia 

Metode 

Analisis 

deskriptif 

Berdasarkan 

penelitian yang telah 

dilakukan, hasilnya 

menunjukkan bahwa 

kinerja keuangan 

pada perusahaan 

industri tekstil yang 

terdaftar di BEI 

secara keseluruhan 

pada tahun 2006, 

kinerja keuangan 

perusahaan yang 

dinilai paling baik 

adalah PT. Ricky 

Putra Globalindo 

Tbk. Untuk tahun 

2007 dan 2008 yang 

memiliki kinerja 

paling baik adalah 

PT. Polychem 

Indonesia Tbk 
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4. Nanik 

Sofiyati 

(2004) 

 

Analisis Rasio 

Keuangan 

Sebagai Salah 

Satu Alat 

Untuk Menilai 

Kinerja 

Keuangan 

pada PT. 

Gudang 

Garam Tbk 

Metode 

Analisis 

Deskriptif 

Hasil analisis 

menunjukkan bahwa 

terjadi penurunan 

tingkat likuiditas 

karena kenaikan 

aktiva berada pada 

piutang dan 

persediaan, 

khususnya pada 

bahan baku. 

Sedangkan dari 

analisis rasio 

leverage 

menunjukkan bahwa 

kemampuan 

perusahaan untuk 

memenuhi 

kewajiban jangka 

pendeknya 

mengalami 

perbaikan kecuali 

pada tahun 2004, hal 

tersebut disebabkan 

karena banyak 

terjadinya PHK. Dari 

analisis Rasio 

Aktivitasnya tidak 

sesuai dengan 

kenaikan penjualan. 

Dari analisis 

Profitabilitas dan 
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penilaian pasar 

secara umum 

cenderung menurun 

hal tersebut 

disebabkan karena 

tingkat kenaikan 

penjualan semakin 

turun karena 

persaingan dengan 

industri lain yang 

memiliki harga lebih 

murah. 

5. Lili Dwi 

Suryani 

(2006) 

 

Analisis 

Laporan 

Keuangan 

Untuk Menilai 

Kinerja 

Keuangan 

pada PT. 

Indofood 

Sukses 

Makmur Tbk. 

Metode 

Analisis 

Deskriptif 

Rasio Likuiditas 

kurang baik 

(cenderung 

menurun). Rasio 

Leverage kurang 

baik (berfluktuasi 

dan cenderung 

meningkat). Rasio 

Aktivitas kurang 

evisien (berfluktuasi 

cenderung 

menurun). Rasio 

Profitabilitas kurang 

efektif (cenderung 

menurun). 
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BAB III  

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Lokasi Penelitian 

Penelitian ini akan dilaksanakan di PT. Mayora Indah Tbk, tetapi 

tidak secara langsung keperusahaan, pengambilan data dilakukan dengan 

menggunakan Annual Report dari pojok Bursa Efek Indonesia (BEI). 

 

3.2 Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan pada bulan Maret 2021 sampai bulan Juni 

2021. 

 

3.3 Objek Penelitian 

Objek penelitian dalam pembahasan ini adalah perusahaan makanan 

dan minuman yang terdapat di Bursa Efek Indonesia yaitu PT. Mayora 

Indah Tbk. 

 

3.4 Sumber Data  

Penelitian ini menggunakan data sekunder yang diperoleh secara 

tidak langsung dan telah diolah oleh pihak lain, data sekunder yang 

diperoleh adalah data dokumentasi laporan tahunan perusahaan.  Pengertian 

lain dari data sekunder menurut Sugiyono dalam Dara, 2017[8]  adalah 
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sumber data yang tidak langsung memberikan data kepada pengumpul data, 

misalnya lewat orang lain atau lewat dokumen. Data sekunder umumnya 

berupa bukti laporan keuangan suatu perusahaan yang tersusun dalam arsip 

yang dipublikasikan.  

Data sekunder yang diperoleh dari pojok galeri investasi Bursa Efek 

Indonesia (BEI), data tersebut berupa data laporan keuangan yaitu necara 

dan laporan laba rugi selama periode 2017 – 2019. 

 

3.5 Jenis Data  

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data 

kuantitatif dan kualitatif. Data kuantitatif yaitu metode yang berlandaskan 

pada filsafat postpositivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi dan 

sampel dengan menggunakan data berbentuk angka. Sedangkan data 

kualitatif yaitu metode analisis yang berlandaskan pada filsafat 

postpositivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi dan sampel dengan 

menggunakan data yang berbentuk kata, kalimat, skema, dan gambar 

(Sugiyono dalam Izizi, 2015)[9]. 

 

3.6 Teknik Pengumpulan Data  

Metode atau teknik pengumpulan data merupakan suatu cara yang 

digunakan oleh peneliti untuk memperoleh data dalam penelitian (Arikunto 

dalam Rosyida, 2008)[10]. 
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Metode yang digunakan dalam pengumpulan data adalah :  

a. Studi dokumentasi 

Dalam penelitian ini  data dokumentasi diperoleh dari Annual Report 

PT Mayora Indah Tbk yang meliputi laporan neraca dan laporan laba rugi 

periode 2017-2019 dimana data tersebut sudah ada pada Pojok Bursa 

Efek Indonesia (BEI). 

b. Studi Kepustakaan 

Teknik pengumpulan data yang dilakukan oleh penulis untuk 

mendapatkan informasi yang relevan terhadap penelitian yang akan atau 

sedang diteliti. Informasi yang dibutuhkan, diperoleh dari buku-buku 

ilmiah, laporan penelitian, karangan-karangan ilmiah, bahan-bahan dari 

berbagai sumber dan mempelajari literatur-literatur, catatan-catatan, 

termasuk didalamnya adalah bahan-bahan kuliah yang berkaitan dengan 

topik pembahasan penelitian untuk mendapatkan data secara teoritis. 

 

3.7 Teknik Analisis Data  

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini ada 2 

(Sugiyono dalam Izizi, 2015)[9] yaitu : 

a. Analisis Kuantitatif yaitu metode yang berlandaskan pada filsafat 

postpositivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi dan sampel 

dengan menggunakan data berbentuk angka.  

b. Analisis Kualitatif yaitu metode analisis yang berlandaskan pada 

filsafat postpositivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi dan 
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sampel dengan menggunakan data yang berbentuk kata, kalimat, 

skema, dan gambar. 

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 

kuantitatif dan analisis kualitatif. Analisis kuantitatif karena menggunakan 

perhitungan rasio-rasio keuangan, sedangkan analisis kualitatif menyajikan 

gambar dan uraian penjelasan mengenai analisis laporan keuangan dengan 

menggunakan rasio keuangan. Adapun langkah-langkah dalam penelitian ini 

dapat dilihat pada penjelasan dibawah ini : 

a. Review Data Laporan 

Kegiatan me-review adalah aktivitas penyesuaian data laporan 

keuangan terhadap berbagai hal, baik sifat atau jenis perusahaan maupun 

sistem akuntansi yang berlaku. Dalam hal ini penulis akan me-review 

laporan keuangan PT. Mayora Indah Tbk, laporan keuangan yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah Neraca PT. Mayora Indah Tbk dan 

laporan Laba/Rugi. 

b. Menghitung 

Dengan menggunakan berbagai metode dan teknik analisis dilakukan 

perhitungan-perhitungan, baik dengan metode perbandingan, persentase 

komponen-komponen, analisis rasio keuangan dan lain-lain. Dalam hal 

ini penulis menggunakan rasio keuangan. 

Adapun rasio yang digunakan untuk melihat kinerja keuangan 

perusahaan antara lain adalah: 
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A.  Rasio Profitabilitas  

Rasio ini mengukur kemampuan perusahaan menghasilkan 

keuntungan pada tingkat penjualan, asset dan modal saham tertentu.  

%&' ()*+,' -.)/,0 =  
Laba Bersih

Penjualan
 X 100% 

Sumber : (Kasmir, 2016:196)[11] 

 

     1&'2)0 30 452,'6 =  
7898 :;<=>?

@AB8C D;EB><>
 X 100% 

Sumber : (Kasmir, 2016:196)[11] 

 

1&'2)0 30 FGG&' =
Laba Bersih

Total Aset
X 100% 

Sumber : (Kasmir, 2016:196)[11] 

 

B.  Rasio Likuiditas  

Rasio likuiditas adalah ukuran penilaian kinerja perusahaan 

yang dimaksud untuk mengukur kemampuan perusahaan membayar 

(likuiditasnya) utangnya dalam jangka pendek dengan menggunakan 

aktiva lancar yang periodenya kurang dari satu tahun. Ada beberapa 

rasio likuiditas yaitu : 

H2))&0' 1.',* =
Total Aset Lancar

Hutang Lancar
X 100% 

Sumber : (Kasmir, 2016:134-138)[11] 
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I2,JK 1.',* =  
Aktiva Lancar − Persediaan

Kewajiban Lancar
X 100% 

Sumber : (Kasmir, 2016:134-138)[11] 

c. Menginterpretasi 

Menginterpretasi merupakan inti dari proses analisis sebagai 

perpaduan antara hasil perbandingan/pengukuran dengan kaidah yang 

berlaku. Hasil interpretasi mencerminkan keberhasilan maupun 

permasalahan apa yang dicapai perusahaan atau bank dalam pengelolaan 

keuangan (Jumingan dalam Niskhoiriyah 2017)[1]. 

Adapun pengukuran rasio yang dikatakan sehat adalah apabila telah 

mencapai standar industri yang telah ditetapkan. Berikut adalah tabel 

standar rasio industri rata-rata : 

 

Tabel 3. 1 Standar Rasio Industri Likuiditas 
No Jenis Rasio Standar Industri 

1 Current Ratio 2 kali 

2 Quick Ratio 1,5 kali 

Sumber : (Kasmir dalam Niskhoiriyah, 2017)[1] 

 

 

Tabel 3. 2 Standar Rasio Industri Profitabilitas 
No Jenis Rasio Standar Industri 

1 Net Profit Margin 20 % 

2 Return On Assets 30 % 

3 Return On Equity 40 % 

Sumber : (Kasmir dalam Niskhoiriyah, 2017)[1] 
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BAB IV  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Gambaran Umum Perusahaan  

4.1.1 Sejarah Singkat PT. Mayora Indah Tbk  

PT. Mayora Indah Tbk (Perseroan) didirikan pada tahun 1977. 

Perusahaan berdomisili di Tangerang dengan pabrik pertama berlokasi di 

Tanggerang dan mulai beroperasi secara komersil pada bulan Mei 1978. 

Kantor Mayora Indah Tbk beroperasi di gedung Mayora. Jl. Tomang Raya 

No. 21-23, Jakarta Barat 11440-Indonesia, dan pabrik terletak di 

Tanggerang dan Bekasi dengan target market wilayah Jakarta 50 dan 

sekitarnya.   Perusahaan ini telah tercatat di Bursa Efek Jakarta sejak tanggal 

4 Juli 1990.  

Setelah mampu memenuhi pasar Indonesia, perseroan melakukan 

penawaran umum perdana dan menjadi perusahaan publik pada tahun 1990 

dengan target market konsumen Asean. Kemudian melebarkan pangsa pasar 

ke negara-negara di Asia. Saat ini produk perseroan telah tersebar di 5 

benua di dunia[12]. Didukung oleh jaring distribusi yang kuat, produk PT 

Mayora Indah Tbk tidak hanya ada di Indonesia namun juga dapat kita 

jumpai di Negara seberang lautan seperti Malaysia, Thailand, Philipina, 

Vietnam, Singapore, Hong Kong, Saudi Arabia, Australia, Afrika, Amerika 

dan Itali. 
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Perusahaan ini merupakan produsen makanan berkualitas tinggi dan 

telah mendapatkan banyak penghargaan, diantaranya adalah “Top Five Best 

Managed Companies Indonesia” dari Asia Money, “Top 100 Exporter 

Companies in Indonesia” dari majalah Swa, “Top 100 Public Listed 

Companies” dari Investor Magazine, “Best Manufacturer Of Halal 

Products” dari Majelis Ulama Indonesia, dan banyak lagi penghargaan 

lainnya. Sesuai dengan anggaran dasarnya, kegiatan usaha Perseroan 

diantaranya adalah dalam bidang industri. Saat ini, PT. Mayora Indah Tbk. 

memproduksi dan memiliki 6 (enam) divisi yang masing masing 

menghasilkan produk berbeda namun terintegrasi, meliputi divisi biskuit 

merek dagangnya antara lain Roma Marie Susu, Roma kelapa, Roma 

Kelapa Sandwich, Roma Malkist, Roma Malkist Abon, Roma Malkist 

Seaweed, Cream Creakers, Danisa, Royal Choice, Better, Muuch Better,Slai 

O Lai, Slai O Lai Twice, Sari Gandum, Sari Gandum Sandwich, Coffeejoy, 

Chees'kress, dll. Divisi Kembang gula Merek Dagangnya antara lain adalah 

Kopiko, Kopiko Milko, Kopiko Cappuccino, Kis, Tamarin, Juizy. Divisi 

wafer merek dagangnya antara lain Beng-beng, Beng-beng Maxx, Astor, 

Astor Skinny Roll, Roma Wafer Coklat, Roma Zuperrr Keju. Divisi coklat 

merek dagangnya adalah Choki-choki. Divisi kopi merek dagangnya adalah 

Torabika Duo, Torabika Duo Susu, Torabika Jahe Susu, Torabika Moka, 

Torabika 3 in One, Torabika Cappuccino, Kopiko Brown Coffee, Kopiko 

White Coffee, Kopiko White Mocca. Dan divisi makanan kesehatan merek 
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dagangnya antara lain adalah Energen Cereal, Energen Oatmilk, Energen 

Go Fruit. 

Di Indonesia, Perseroan tidak hanya dikenal sebagai perusahaan 

yang memproduksi makanan dan minuman olahan, tetapi juga dikenal 

sebagai market leader yang sukses menghasilkan produk produk yang 

menjadi pelopor pada kategorinya masing masing antara lain adalah permen 

Kopiko sebagai pelopor permen kopi. Astor sebagai pelopor wafer stick. 

Beng Beng sebagai pelopor wafer caramel berlapis coklat. Choki-choki 

sebagai pelopor coklat pasta. Energen sebagai pelopor minuman cereal. 

Kopi Torabika duo dan duo susu sebagai pelopor coffee mix. Kopiko Brown 

Coffe, racikan kopi dengan gula aren. Torabika Creamy Latte dengan sajian 

gula terpisah. 

Hingga saat ini, Perseroan tetap konsisten pada kegiatan utamanya, 

yaitu dibidang pengolahan makanan dan minuman. Sesuai 52 dengan 

tujuannya, Perseroan bertekad akan terus menerus berupaya meningkatkan 

segala cara dan upaya untuk mencapai hasil yang terbaik bagi kepentingan 

seluruh pekerja, mitra usaha, pemegang saham, dan para konsumennya. 

 

4.1.2 Visi dan Misi  

Adapun visi dari PT. Mayora Indah Tbk menjadi produsen dengan 

kualitas produk makanan dan minuman yang dipercaya oleh konsumen, baik 

di pasar domestik maupun internasional, dan mengendalikan saham yang 

signifikan.  
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Adapun misi PT. Mayora Indah Tbk antara lain adalah:  

1.  Membangun merk yang kuat dan saluran distribusi di semua line.  

2. Menyediakan lingkungan kerja yang menantang, menyenangkan dan 

menguntungkan secara finansial dimana persaingan yang adil dan 

bertanggung jawab.  

3. Dapat memperoleh laba bersih operasi diatas rata rata industri dan 

memberikan value added yang baik bagi seluruh stakeholders Perseroan.  

4. Dapat memberikan kontribusi positif terhadap lingkungan dan negara 

dimana Perseroan berada[13]. 

4.2 Hasil Penelitian 

Banyak alat analisis yang digunakan untuk menilai kinerja keuangan 

suatu perusahaan, dalam penilaian ini hanya menggunakan analisis rasio 

keuangan yang terdiri dari rasio profitabilitas berfungsi untuk mengukur 

seberapa efektif perusahaan beroperasi sehingga menghasilkan keuntungan. 

Dan rasio likuiditas yang berfungsi untuk mengukur kemampuan 

perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya. Dalam 

menganalisis rasio profitabilitas dan rasio likuiditas, penulis menggunakan 

laporan keuanagan berupa Neraca dan Laba Rugi selama 3 tahun terakhir 

yaitu dari tahun 2017 sampai dengan tahun 2019. Data dalam penelitian ini 

diperoleh dari PT. Mayora Indah Tbk, yang kemudian data itu diolah. 

PT. Mayora Indah Tbk merupakan perusahaan yang berbasis di 

Indonesia yang bergerak di bidang makanan dan minuman olahan. Produk-

produk yang dihasilkannya diklasifikasikan kedalam 2 (dua kategori) yaitu : 
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makanan olahan dan minuman olahan, yang meliputi 6 (enam) divisi yang 

masing-masing menghasilkan produk berbeda namun terintegrasi meliputi : 

Divisi Biskuit, Divisi Kembang Gula / Permen, Divisi Wafer, Divisi Coklat, 

Divisi Kopi, dan Divisi Makanan Kesehatan. Berdasarkan laporan keuangan 

yang diperoleh dari pihak PT. Mayora Indah Tbk, sebagai dasar penelitian 

kinerja keuangan perusahaan. Berikut ini adalah hasil dari analisis kinerja 

keuangan PT. Mayora Indah Tbk, berdasarkan rasio profitabilitas dan rasio 

likuiditas. 

4.2.1 Rasio Profitabilitas 

Rasio profitabilitas dapat mengukur kemampuan perusahaan 

menghasilkan keuntungan pada tingkat penjualan, asset dan modal saham 

tertentu. Berikut adalah penilaian kinerja keuangan PT. Mayora Indah Tbk 

dengan analisis profitabilitas. 

1. Net Profit Margin 

Net Profit Margin atau Marjin Laba Bersih merupakan rasio 

profitabilitas untuk menilai persentase laba bersih yang didapat setelah 

dikurangi pajak terhadap pendapatan yang diperoleh dari penjualan. 

Marjin Laba Bersih  ini disebut juga profit Margin Ratio (Rasio Marjin 

Laba). Rasio ini mengukur laba bersih setelah pajak terhadap penjualan. 

Semakin tinggi Net Profit Margin maka semakin baik operasi suatu 

perusahaan. Dalam perhitungannya maka diperoleh hasil pada tahun 

2017-2019 adalah sebagai berikut : 
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Tabel 4. 1 Net Profit Margin 
Tahun Laba Bersih Penjualan 

2017 2.460.559 20.816.674 

2018 2.627.892 24.060.802 

2019 3.172.265 25.026.739 

Total 8.260.716 69.904.215 

Sumber : PT. Mayora Indah 

 

NPM =
Laba Bersih

(&0P2.Q.0
 R 100 % 

 

2017 =
2.460.559

20.816.674
 R 100 % 

  = 11.82 % 

2018 =
2.627.892

24.060.802
 R 100 % 

= 10.92 % 

2019 =
3.172.265

25.026.739
 R 100 % 

                            = 12.67 % 

2. Return On Asset (ROA) 

Tingkat pengembalian Aset merupakan rasio profitabilitas untuk 

menilai persentase keuntungan (laba) yang diperoleh perusahaan terkait 

sumber daya atau total asset sehingga efisiensi suatu perusahaan dalam 

mengelola asetnya bisa terlihat dari persentase rasio ini. Dalam 
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perhitungannya maka diperoleh hasil pada tahun 2017 sampai dengan 

2019 adalah sebagai berikut : 

Tabel 4. 2 Return On Asset 
Tahun Laba Bersih Total Aktiva 

2017 2.460.559 14.915.850 

2018 2.627.892 17.591.706 

2019 3.172.265 19.037.919 

Total 8.260.716 51.545.475 

Sumber : PT. Mayora Indah 

ROA =
Laba Bersih

Total Aktiva
 R 100 % 

2017 =
2.460.559

14.915.850
 R 100 % 

 = 16.49 % 

2018 =
2.627.892

17.591.706
 R 100 % 

= 14.93 % 

2019 =
3.172.265

19.037.919
 R 100 % 

= 16.66 % 

3. Return On Equity (ROE) 

Return On Equity merupakan suatu pengukuran dan penghasilan 

yang tersedia bagi para pihak  maupun perusahaan atas modal yang 

mereka investasikan dalam perusahaan. Semakin tinggi return atau 
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penghasilan yang diperoleh, semakin baik keadaan perusahaan. Dalam  

perhitungannya maka diperoleh hasil pada tahun 2017 sampai dengan 

2019 adalah sebagai berikut :  

Tabel 4. 3 Return On Equity 
Tahun Laba Bersih Modal 

2017 2.460.559 7.354.346 

2018 2.627.892 8.542.544 

2019 3.172.265 9.899.940 

Total 8.260.716 25.796.830 

Sumber : PT. Mayora Indah 

 

ROE =
Laba Bersih

Modal
 R 100 % 

2017 =
2.460.559

7.354.346
 R 100 % 

 = 33.45 % 

2018 =
2.627.892

8.542.544
 R 100 % 

 = 30.76 % 

2019 =
3.172.265

9.899.940
 R 100 % 

 = 32.04 % 
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4.2.2 Rasio Likuiditas  

Rasio likuiditas (liquidity ratio) adalah kemampuan suatu 

perusahaan memenuhi Kewajiban jangka pendeknya secara tepat waktu. 

Berikut adalah  Penilaian  Kinerja Keuangan  PT. Mayora Indah Tbk dengan 

Analisis Likuiditas. 

1. Current Ratio  

Current Ratio adalah menunjukan tingkat keamanan kreditor 

jangka pendek atau kemampuan perusahaan untu membayar utang-

utang tersebut. Perhitungan Current Ratio dapat dihitung dengan 

rumus. Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa rasio lancar 

setiap kewajibannya dengan menggunakan aktiva lancar. Dalam  

perhitungannya maka diperoleh hasil pada tahun 2017 sampai dengan 

2019 adalah sebagai berikut :  

Tabel 4. 4 Current Ratio 
Tahun Aset Lancar Hutang Lancar 

2017 10.674.200 4.473.628 

2018 12.647.859 4.764.510 

2019 12.776.103 3.726.360 

Total 36.098.162 12.964.498 

Sumber : PT. Mayora Indah 

 

CR =
Asset Lancar

Hutang Lancar
 R 100 % 

 



55 

 

 

 

2017 =
10.674.200

4.473.628
 R 100 % 

 = 239 % 

2018 =
12.647.859

4.764.510
 R 100 % 

 = 265 % 

2019 =
12.776.103

3.726.360
 R 100 % 

 = 343 % 

2. Quick Ratio 

Rasio Cepat (Quick Ratio) rasio ini disebut juga sebagai acid test 

ratio yaitu perbandingan antara aktiva lancar dikurangi persediaan 

dengan utang lancar rasio ini merupakan ukuran kemampuan 

perusahaan dalam memenuhi kewajibannya dengan tidak 

memperhitungkan persediaan. Quick Ratiomerupakan rasio antara 

jumlah aset lancar diluar persediaan dan biaya dibayar dimuka dengan 

liabilitas jangka pendek.  

Tabel 4. 5 Quick Ratio 
Tahun Aset Lancar Persediaan Hutang Lancar 

2017 10.674.200 1.825.267 4.473.628 

2018 12.647.859 3.351.796 4.764.510 

2019 12.776.103 2.790.633 3.726.360 

Total 36.098.162 7.967.696 12.964.498 

Sumber : PT. Mayora Indah 
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QR =
Asset Lancar − Persediaan

Hutang Lancar
 R 100 % 

 

2017 =
10.674.200 − 1.825.267

4.473.628
 R 100 % 

   = 106.7 % 

 

2018 =
12.647.859 − 3.351.796

4.764.510
 R 100 % 

   = 126.4 % 

2019 =
12.776.103 − 2.790.633

3.726.360
 R 100 % 

= 127.7 % 

 

4.3 Pembahasan 

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan oleh penulis terhadap 

laporan keuangan pada PT. Mayora Indah Tbk. Dengan mengggunakan 

rumus analisis rasio Profitabilitas dan Likuiditas yang berdasarkan sumber 

yang telah di tetapkan perusahaan. Berikut adalah hasil informasi 

pembahasaan : 

4.3.1 Rasio Profitabilitas 

Rasio profitabilitas digunakan untuk mengukur kinerja secara 

keseluruhan perusahaan dan efisiensi dalam pengelolahan aktiva, kewajiban 



57 

 

 

 

dan kekayaan. Digunakan untuk menilai serta mengukur posisi keuangan 

perusahaan dalam suatu periode tertentu atau untuk beberapa periode. 

1. Net Profit Margin (NPM ) 

Net Profit Margin Rasio ini untuk membandingkan antara 

keuntungan sesudah pajak dengan penjualan, sehingga dari perhitungan 

ini dapat diketahui berapa keuntungan per rupiah penjualan. Menurut 

Kasmir dalam Dara, 2017[7]. Semakin tinggi rasio ini, semakin baik 

operasi suatu perusahaan.  

Tabel 4. 6 Standar Kriteria Net Profit Margin 

Net Profit Margin 

% Kriteria 

>20 Sangat Baik 

20 Baik 

15 Cukup 

10 Kurang 

<10 Sangat Kurang 
Sumber : kasmir (dalam Muliana, 2019)[14] 

Tabel 4. 7 Data Net Profit Margin 
Tahun Laba Bersih Penjualan NPM % Kriteria 
2017 2.460.559 20.816.674 11.82 Kurang Baik 
2018 2.627.892 24.060.802 10.92 Kurang Baik 
2019 3.172.265 25.026.739 12.67 Kurang Baik 

Rata-rata Net Profit Margin 11.80% 
Sumber : data diolah 2021 

 

Pada tabel di atas dapat dilihat bahwa Net profit margin selalu 

berubah-ubah. Pada tahun 2017 sebesar 11.82% tahun 2018 mengalami 

penurunan sebesar 0.9% menjadi 10.92% dan pada tahun 2019 mengalami 
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kenaikan sebesar 1.75% menjadi 12.67%. Dapat diketahui bahwa selama 

tahun 2017-2019 rata-rata Net Profit Margin PT. Mayora Indah Tbk 

sebesar 11.80% berarti bahwa laba bersih dari penjualan yang dicapai 

sebesar 11.80%. Sedangkan standar industri untuk rasio Net profit margin 

sebesar 20 persen, hasil profit margin menunjukkan bahwa kinerja 

perusahaan dalam kategori tidak sehat karena berada di bawah standar 

industri, ini menunjukkan bahwa kemampuan perusahaan dalam 

menghasilkan laba dengan memanfaatkan kekayaan tidak baik.  

 

2. Return On Asset (ROA) 

Return On Asset merupakan rasio yang menunjukkan hasil atas 

jumlah aktiva yang digunakan dalam perusahaan, Return On Asset yang 

digunakan dalam perusahaan selain itu , ROA memberikan ukuran yang 

lebih baik atas profitabilitas perusahaan karna menunjukkan efektivitas 

manajemen dalam menggunakan aktiva untuk memperoleh pendapatan. 

Tabel 4. 8 Standar Kriteria Return On Asset 
Return On Asset 

% Kriteria 

>30 Sangat Baik 

30 Baik 

25 Cukup 

20 Kurang 

<20 Sangat Kurang 
Sumber : Kasmir (dalam Muliana, 2019)[14] 
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Tabel 4. 9 Data Return On Asset 
Tahun Laba Bersih Total Aktiva ROA % Kriteria 
2017 2.460.559 14.915.850 16.49 Sangat Kurang 
2018 2.627.892 17.591.706 14.93 Sangat Kurang 
2019 3.172.265 19.037.919 16.66 Sangat Kurang 

Rata-rata Return On Asset 16.02% 
Sumber : data diolah 2021 

 

Dari hasil analisis diatas dapat dilihat bahwa Return On Asset selalu 

berubah-ubah. Pada tahun 2017 sebesar 16.49% tahun 2018 mengalami 

penurunan sebesar 1.56% menjadi 14.93% dan pada tahun 2019 

mengalami kenaikan sebesar 1.73% menjadi 16.66%. Dapat diketahui 

bahwa selama tahun 2017-2019 rata-rata Return On Asset sebesar 16.02% 

artinya perusahaan hanya mampu menghasilkan laba bersih dari total aset 

yang dimilikinya sebesar 16.02%. Semakin tinggi return atau penghasilan 

yang diperoleh maka semakin baik kedudukan / posisi pemilik perusahaan. 

Standar Industri Return On Asset sebesar 30 persen, dan hasil perhitungan 

Return On Asset pada PT. Mayora Indah Tbk selama tahun 2017-2019 

masih sangat kurang, sehingga dapat disimpulkan bahwa kinerja PT. 

Mayora Indah Tbk berdasarkan Return On Asset dinilai sangat kurang 

baik. 

Selain itu, dapat dikethui bahwa tingkat ROA akan meningkatkat jika 

laba bersih yang dihasilkan  tinggi dan tingkat penggunaan aktiva yang 

rendah. Hal ini juga tentunya didukung dengan tingkat penjualan yang 

tinggi dengan menekankan sejumlah biaya usaha yang dikeluarkan. 
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3. Return On Equity (ROE) 

Hasil pengembalian ekuitas marupakan rasio untuk mengukur laba 

bersih sesudah pajak dengan modal sendiri. Menurut Irham Fahmi 

dalam Niskhoiriyah, 2017[1] yang menyatakan bahwa return on equity 

menunjukkan sejauh mana suatu perusahaan mempergunakan sumber 

daya uang yang dimilikinya untuk mampu memberikan laba atas 

ekuitas. Semakin tinggi rasio ini maka semakin baik. Artinya jika 

perusahaan mendapatkan laba yang besar maka dapat dinyatakan bahwa 

perusahan telah bekerja dengan baik sehingga dapat meningkatkan 

kinerja perusahaan tersebut. 

Tabel 4. 10 Standar Kriteria Return On Equity 

Return On Equity 

% Kriteria 

>40 Sangat Baik 

40 Baik 

30 Cukup 

25 Kurang 

<25 Sangat Kurang 
Sumber : Kasmir (dalam Muliana, 2019)[14] 

 

Tabel 4. 11 Data Return On Equity 
Tahun Laba Bersih Equity ROE % Kriteria 
2017 2.460.559 7.354.346 33.45 Cukup Baik 
2018 2.627.892 8.542.544 30.76 Cukup Baik 
2019 3.172.265 9.899.940 32.04 Cukup Baik 

Rata-rata Return On Equity 32.08% 
Sumber : data diolah 2021 
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Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa Return On Equity selalu 

berubah-ubah. Pada tahun 2017 sebesar 33.45% tahun 2018 mengalami 

penurunan sebesar 2.69% menjadi 30.76% dan pada tahun 2019 

mengalami kenaikan sebesar 1.28% menjadi 32.04%. Dapat diketahui 

bahwa selama tahun 2017-2019 rata-rata Return On Equity PT. Mayora 

Indah Tbk sebesar 32.08% artinya perusahaan hanya mampu 

menghasilkan laba bersih dari modal sendiri yang dimilikinya sebesar 

32.08%. Semakin tinggi return atau penghasilan yang diperoleh maka 

semakin baik kedudukan / posisi pemilik perusahaan. Standar industri 

untuk rasio ini adalah sebesar 40 persen, pada tabel di atas dapat dilihat 

bahwa hasil yang ditunjukkan oleh return on equity masih di bawah 

standar industri, kondisi ini menunjukkan perusahaan belum 

menggunakan kapasitas aktiva tetap sepenuhnya baik yang digunakan 

untuk mengukur berapa jumlah penjualan yang diperoleh dari tiap 

rupiah aktiva dan kondisi return on equity menunjukkan bahwa 

perusahaan belum mampu mengelola modal yang mereka miliki. 

4.3.2 Rasio Likuiditas 

Rasio likuiditas digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan 

dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya atau untuk memenuhi 

kebutuhan uang tunai. Rasio likuiditas juga sering disebut dengan rasio 

modal kerja yang merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur 

seberapa likuiid suatu perusahaan. Rasio ini juga menunjukkan kemampuan 
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perusahaan untuk membayar utang-utang (kewajiban) jangka pendeknya 

yang jatuh tempo. 

 

1. Current Ratio (Rasio Lancar) 

Current ratio digunakan rasio untuk mengukur kemampuan 

perusahaan dalam membayar kewajiban jangka pendek atau utang yang 

segera jatuh tempo pada saat ditagih secara keseluruhan. 

Tabel 4. 12 Standar Kriteria Current Ratio 

Current Ratio 

% Kriteria 

> 200 Sangat Baik 

175 - 200 Baik 

150 - 174 Cukup Baik 

125 - 149 Kurang Baik 

< 125 Buruk 
Sumber : Kemenkop (dalam Roziqon, 2016)[15] 

 

Tabel 4. 13 Data Current Ratio 
Tahun Aset Lancar Hutang Lancar CR % Kriteria 
2017 10.674.200 4.473.628 239  Baik 
2018 12.647.859 4.764.510 265  Baik 
2019 12.776.103 3.726.360 343 Baik 

Rata-rata Current Ratio 282.3% 
Sumber : data diolah 2021  

 

Dari hasil analisis diatas dapat dilihat bahwa Current Ratio selalu 

mengalami peningkatan dari tahun 2017-2019. Pada tahun 2017 sebesar 

239% tahun 2018 meningkat menjadi 265% dan pada tahun 2019 meningkat 

menjadi 343%. Dapat diketahui bahwa selama tahun 2017-2019 rata-rata 
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Current Ratio PT. Mayora Indah Tbk sebesar 282.3%. Sedangkan rata-rata 

industri Current Ratio dikatakan baik adalah sebesar >200%. Dan juga 

menunjukkan perusahaan telah mencapai nilai Current Ratio yang telah 

ditetapkan oleh standar Industri, sehingga perusahaan telah memiliki 

kemampuan untuk melunasi kewajiban-kewajiban jangka pendeknya dalam 

kurun waktu 1 tahun atau bahkan kurang. 

Usaha untuk meningkatkan Current Ratio tidak terlepas dari seberapa 

efektif seorang manajemen dalam membayar kewajiban lancarnya, hal ini 

dikarenakan untuk menjadi perbandingan dari perusahaan tergolong bagus 

dalam melunasi kewajiban lancar maka investor akan lebih percaya untuk 

menanamkan saham pada perusahaan. 

 

2. Quick Ratio (Rasio Cepat) 

Quick Ratio Rasio ini menunjukkan kemampuan aktiva lancar yang 

paling likuid mampu menutupi hutang lancarnya. Semakin besar rasio 

ini maka semakin baik. 

Tabel 4. 14 Standar Kriteria Quick Ratio 

Quick Ratio 

% Kriteria 

> 150 Sangat Baik 

125 - 150 Baik 

100 - 124 Cukup Baik 

75 - 99 Kurang Baik 

< 75 Buruk 
Sumber : Kemenkop (dalam Roziqon, 2016)[15] 



64 

 

 

 

 
Tabel 4. 15 Data Quick Ratio 

Tahun Aset Lancar Persediaan 
Hutang 
Lancar CR % Kriteria 

2017 10.674.200 1.825.267 4.473.628 106.7 Kurang Baik 
2018 12.647.859 3.351.796 4.764.510 126.4 Kurang Baik 
2019 12.776.103 2.790.633 3.726.360 127.7 Kurang Baik 

Rata-rata Quick Ratio 120.2% 
Sumber : data diolah 2021 

 

Dari hasil analisis diatas dapat dilihat bahwa Quick Ratio selalu 

mengalami peningkatan dari tahun 2017-2019. Pada tahun 2017 sebesar 

106.7% tahun 2018 meningkat menjadi 126.4% dan pada tahun 2019 

meningkat menjadi 127.7%. Dapat diketahui bahwa selama tahun 2017-

2019 rata-rata Quick Ratio PT. Mayora Indah Tbk sebesar 120.2%. 

Sedangkan standar rata-rata industri Quick Ratio dikatakan baik adalah 

sebesar 150%. pada tabel diatas dapat dilihat bahwa hasil yang ditunjukkan 

oleh Quick Ratio masih dibawah standar industri, kondisi ini menunjukkan 

perusahaan belum mencapai nilai Quick Ratio yang telah ditetapkan oleh 

standar industri, sehingga perusahaan belum memiliki kemampuan untuk 

melunasi hutang jangka pendeknya dalam kurun waktu maksimal 3 bulan 

atau 30 hari saja.  

Dari hasil perhitungan diatas secara keseluruhan bahwa PT. Mayora 

Indah Tbk masih belum baik atau belum maksimal dalam melakukan kinerja 

keuangan. 

4.3.3 Perbedaan Current Ratio dan Quick Ratio 

Perbedaan antara dua jenis rasio likuiditas tersebut yaitu : 
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1. Terletak pada jenis aset yang digunakan dalam melunasi kewajiban 

perusahaan. 

2. Dapat dilihat dari umur liabilitas, yaitu Current Ratio maksimal adalah 

1 tahun, sedangkan pada Quick Ratio hanya 90 hari kerja. 

3. Current Ratio menganalisis kemampuan perusahaan dalam memenuhi 

kewajiban jangka pendeknya, sedangkan Quick Ratio mengukur 

kemampuan perusahaan dalam memenuhi persyaratan uang tunai yang 

mendesak. 

4. Current Ratio mencerminkan efisiensi perusahaan dalam menghasilkan 

dana yang cukup untuk membayar komitmen jangka pendeknya, 

sedangkan Quick Ratio adalah indikator kapasitas pembayaran utang 

instan perusahaan[16]. 
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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data dengan menggunakan 

analisis rasio profitabilitas, dan rasio likuiditas yang ditinjau dari Net Profit 

Margin, Return On Asset, Return On Equity, Current Ratio, dan Quick 

Ratio. Maka penulis menarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Rasio Profitabilitas yang terdiri dari Net Profit Margin berdasarkan 

perhitungan menunjukkan hasil bahwa pada tahun 2017 – 2019 masih 

dibawah standar industri sehingga dikategorikan kurang baik, ini 

menunjukkan bahwa kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba 

dengan memanfaatkan kekayaan belum optimal. Return On Asset 

berdasarkan perhitungan menunjukkan hasil bahwa pada tahun 2017 - 

2019 masih dibawah standar industri sehingga dikategorikan kurang 

baik. Dan Return On Equity berdasarkan perhitungan menunjukkan 

hasil bahwa pada tahun 2017 - 2019 masih dibawah standar industri 

sehingga dikategorikan kurang baik, ini menunjukkan perusahaan 

belum menggunakan kapasitas aktiva tetap sepenuhnya dengan baik. 

2. Rasio Likuiditas yang terdiri dari Current Ratio berdasarkan 

perhitungan menunjukkan hasil bahwa pada tahun 2017 - 2019 berada 

diatas standar industri sehingga dikategorikan baik, ini menunjukkan 
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perusahaan memiliki kemampuan untuk melunasi kewajiban-kewajiban 

jangka pendeknya dalam kurun waktu maksimal 1 tahun. Dan Quick 

Ratio berdasarkan perhitungan menunjukkan hasil bahwa pada tahun 

2017 - 2019 masih dibawah standar industri sehingga dikategorikan 

kurang baik, ini menunjukkan perusahaan belum memiliki kemampuan 

untuk melunasi kewajiban jangka pendeknya dalam kurun waktu 

maksimal 3 bulan. 

 

5.2 Saran 

Dari hasil kesimpulan dalam penelitian ini, maka saran yang dapat 

diberikan penulis untuk meningkatkan kinerja keuangan perusahaan adalah 

sebagai berikut: 

1. PT. Mayora Indah Tbk diharapkan lebih meningkatkan laba 

perusahaan, sebab pada rasio profitabilitas masih dinyatakan kurang 

baik. 

2. PT. Mayora Indah Tbk diharapkan meningkatkan likuiditas perusahaan, 

dimana hal ini perlu dilakukan karena angka quick ratio perusahaan 

masih dibawah standar industri. Hal ini dapat diusahakan dengan cara 

menambah modal sendiri untuk mengurangi utang lancar perusahaan, 

menambah aktiva lancar ataupun kas perusahaan. 

3. Tingkat likuiditas (current ratio) yang dimiliki oleh PT. Mayora Indah 

Tbk sudah dapat dikatakan bagus, maka perusahaan diharapkan lebih 

konsisten dalam meningkatkan kinerja keuangan. 



68 

 

 

 

4. Bagi peneliti selanjutnya, hasil penelitian ini bisa digunakan sebagai 

bahan perbandingan dan referensi untuk penelitian, dan sebagai bahan 

pertimbangan untuk lebih memperdalam penelitian selanjutnya dengan 

menggunakan rasio keuangan dengan variabel yang berbeda seperti : 

rasio aktivitas yang dapat di ukur dengan rasio nilai pasar (PER) yang 

berpengaruh terhadap tingkat keluasan pengungkapan laporan keuangan 

dengan objek penelitian yang berbeda yang juga ada di Bursa Efek 

Indonesia. 

 



 

 

69 

 

DAFTAR PUSTAKA 

 

[1].   Niskhoiriyah. (2017). Analisis Laporan Keuangan Untuk Menilai Kinerja 
Keuangan Pada PT. Mayora Indah Tbk Periode 2008-2016. 
Laporan Penelitian. Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam, Institut 
Agama Islam Negeri (IAIN), Padangsidimpuan. 136 hal. (Tidak 
dipublikasikan). 

[2].     Laporan Tahunan Annual Report PT. Mayora Indah Tbk (www.idx.co.idx), 
diakses pada Senin 19 April 2021. 

 
[3].    Nasution, S, F. (2019). Analisis Rasio Profitabilitas dan Rasio Likuiditas  

Untuk Mengukur Kinerja Keuangan PT. Pelabuhan Indonesia 1 
(Persero) Medan. Laporan Penelitian. Fakultas Ekonomi dan 
Bisnis, Universitas Muhammadiyah, Sumatera Utara. 87 hal. 
(Tidak dipublikasikan). 

[4].   Sirait, R, S. (2016). Analisis Laporan Keuangan Untuk Menilai Kinerja 
Keuangan pada PT. Gudang Garam Tbk yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia. Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi Sultan Agung, 
Sumatera Utara. 8 hal. (Tidak dipublikasikan). 

[5].    Putranto, A, T. (2018). Analisis Laporan Keuangan Untuk Menilai Kinerja 
Keuangan PT. Mayora Indah Tbk Tangerang Periode 2012-2016. 
Laporan Penelitian. Fakultas Ekonomi, Universitas Pamulang, 
Tangerang Selatan. 27 hal. (Tidak dipublikasikan). 

[6]. Magfira, A. (2019). Analisis Rasio Likuiditas dan Rasio Profitabilitas 
Untuk Mengukur Kinerja Keuangan pada PT. Bank Sumut Kantor 
Pusat Medan. Laporan Penelitian. Fakultas Ekonomi dan Bisnis, 
Universitas Muhammadiyah, Sumatera Utara. 90 hal. (Tidak 
dipublikasikan). 

[7].    Sitorus, F. (2019). Analisis Laporan Keuangan Untuk Menilai Kinerja 
Keuangan pada PT. Mayora Indah Tbk yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia Periode 2013-2017. Laporan Penelitian. Sekolah 
Tinggi Ilmu Ekonomi Sultan Agung, Sumatera Utara. 7 hal. (Tidak 
dipublikasikan). 



70 

 

 

 

[8]. Dara, R, R. (2017). Analisis Profitabilitas, Likuiditas, dan Aktivitas 
terhadap Kinerja Keuangan PT. Unilever Indonesia Tbk. Sekolah 
Tinggi Ilmu Ekonomi Indonesia (STIESIA), Surabaya. 17 hal. 
(Tidak dipublikasikan). 

[9].   Izizi, Zepi. (2015). Analisis Laporan Keuangan Dengan Menggunakan 
Rasio Likuiditas, Solvabilitas, dan Aktivitas Untuk Menilai Kinerja 
Keuangan Pada PT. PLN (Persero) Wilayah Sumatera Selatan, 
Jambi dan Maluku. Laporan Penelitian. Fakultas Ekonomi dan 
Bisnis, Universitas Muhammadiyah, Palembang. 93 hal. (Tidak 
dipublikasi).  

[10].  Rosyida. (2008). Analisis Laporan Keuangan Untuk Menilai Kinerja 
Perusahaan PT. Telekomunikasi Indonesia Tbk. Laporan 
Penelitian. Fakultas Ekonomi, Universitas Islam Negeri (UIN), 
Malang. 108 hal. (Tidak dipublikasikan). 

[11].  Kasmir. (2016). Analisis Laporan Keuangan. Jakarta : Rajawali Press. 

[12].  https://www.britama.com/index.php/2012/sejarah-dan-profil-singkat-
myor/. Diakses pada Senin 19 April 2021. 

[13].  www.Mayoraindah.co.id. 

[14].  Muliana. (2019). Analisis Profitabilitas Untuk Mengukur Kinerja 
Keuangan Manajemen Hotel Syariah “Al Badar” Di Kota 
Makasar. Jurnal Manajemen & Bisnis. Universitas Fajar, Makasar. 
12 hal. 

[15].  Roziqon, Muhammad. (2016). Analisis Rasio Likuiditas Pada Koperasi 
Unit Desa Sumber Rezeki Desa Kepenuhan Raya. Jurnal. Fakultas 
Ekonomi, Universitas Pasir Pengaraian. 26 hal. 

[16].  Https://aksaragama.com/akuntansi/rasio-lancar-dan-rasio-cepat/. Diakses 
pada Jum’at 25 Juni 2021. 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

71 

 

LAMPIRAN 

 

 



72 

 

 

 

 

 



73 

 

 

 

 



74 

 

 

 

 



75 

 

 

 

 



76 

 

 

 

 

 



77 

 

 

 

 

 



78 

 

 

 

SURAT KESEDIAAN MEMBIMBING TUGAS AKHIR 
PROGRAM STUDI DIII AKUNTANSI 

 
Yang bertanda tangan di bawah ini : 

Nama : ERNI UNGGUL SU., SE,M.Si 
NIPY : 10.006.028 

Jabatan : *) Pembimbing 1 
 
Dengan ini menyatakan bersedia untuk membimbing Tugas Akhir Mahasiswa 
berikut : 

Nama : NUR DHYANTI NOVILAH 

NIM : 18030147 

Kelas : 6E 

 Judul TA      : ANALISIS LAPORAN KEUANGAN DALAM 
MENILAI KINERJA KEUANGAN PADA PT. 
MAYORA INDAH Tbk 

Kesediaan membimbing tersebut termasuk di dalamnya adalah kesediaan untuk 
menyediakan waktu minimal dua kali perminggu untuk membimbing, yaitu : 

1. Hari : Menyesuaikan 

Waktu : Menyesuaikan 

Tempat : Menyesuaikan 
 

2. Hari : Menyesuaikan 

Waktu : Menyesuaikan 

Tempat : Menyesuaikan  
 
Demikianlah pernyataan ini dibuat dengan sebenarnya, agar maklum. 
 

Tegal, 18 Maret 2021 
Pembimbing 

      
(ERNI UNGGUL SU., S.E, M.Si)   
NIPY. 10.006.028 

CATATAN : 
1. Diisi dengan menggunakan ketikan komputer dan menggunakan huruf kapital. 
2. *) : Pilih salah satu. 



79 

 

 

 

 

No Hari / 
Tanggal 

Substansi / Uraian Konsultasi Tanda Tangan 
Pembimbing I 

 
1. 
 
 
 
 
2.  
 
 
 
 
3. 
 
 
 
 
4. 

 
18 – 03 – 2021 
 
 
 
 
08 – 04 – 2021 
 
 
 
 
28 – 05 – 2021 
 
 
 
 
01 – 07 - 2021 

 
Pengajuan surat kesediaan 
membimbing 
 
 
 
ACC Judul 
 
 
 
 
ACC Proposal 
 
 
 
 
ACC Tugas Akhir 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

  

             

 

 

             

 

 

 

             

 

 

 

             

 

 



80 

 

 

 

 

 



81 

 

 

 

SURAT KESEDIAAN MEMBIMBING TUGAS AKHIR 
PROGRAM STUDI DIII AKUNTANSI 

 
Yang bertanda tangan di bawah ini : 

Nama : ANITA KARUNIA., SE,M.Si 
NIPY : 09.015.240 

Jabatan : *) Pembimbing 2 
 
Dengan ini menyatakan bersedia untuk membimbing Tugas Akhir Mahasiswa 
berikut: 

Nama : NUR DHYANTI NOVILAH 

NIM : 18030147 

Kelas : 6E 

 Judul TA     : ANALISIS LAPORAN KEUANGAN DALAM 
MENILAI  KINERJA KEUANGAN PADA PT. 
MAYORA INDAH Tbk 

Kesediaan membimbing tersebut termasuk di dalamnya adalah kesediaan untuk 
menyediakan waktu minimal dua kali perminggu untuk membimbing, yaitu : 

1. Hari : Menyesuaikan 

Waktu : Menyesuaikan 

Tempat : Menyesuaikan 
 

2. Hari : Menyesuaikan 

Waktu : Menyesuaikan 

Tempat : Menyesuaikan  
 
Demikianlah pernyataan ini dibuat dengan sebenarnya, agar maklum. 
 

Tegal, 18 Maret 2021 
Pembimbing 

           
(ANITA KARUNIA., SE,M.Si)    
NIPY. 09.015.240 
 

CATATAN : 
1. Diisi dengan menggunakan ketikan komputer dan menggunakan huruf kapital. 
2. *) : Pilih salah satu. 



82 

 

 

 

No Hari / 
Tanggal 

Substansi / Uraian Konsultasi Tanda Tangan 
Pembimbing  II 

 
1. 
 
 
 
2. 
 
 
 
3. 
 
 
 
4. 
 
 
 
5. 
 
 
 
6. 
 
 
 
7. 
 
 
 
8. 
 
 
 
9. 
 
 
 
10. 

 
18 – 03 – 2021 
 
 
 
08 – 04 – 2021 
 
 
 
09 – 04 – 2021 
 
 
 
30 – 04 – 2021 
 
 
 
20 – 05 – 2021 
 
 
 
27 – 05 – 2021 
 
 
 
28 – 05 – 2021 
 
 
 
22 – 06 – 2021 
 
 
 
24 – 06 – 2021 
 
 
 
28 – 06 - 2021 

 
Pengajuan Surat Kesediaan 
Membimbing 
 
 
Pengajuan dan ACC Judul 
 
 
 
Bimbingan Proposal 1 
 
 
 
Bimbingan Proposal 2 
 
 
 
Bimbingan Proposal 3 
 
 
 
Bimbingan Proposal 4 
 
 
 
ACC Proposal 
 
 
 
Bimbingan Tugas Akhir 1 
 
 
 
Bimbingan Tugas Akhir 2 
 
 
 
ACC Tugas Akhir 
 
 
 

 

             

 

             

 

          

             

 

 

             

 

 

             

 

 

             

 

             

 

           

             

 

 

             

 

 

             

 

 


